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MOTTO

وَاِ نْ يَّمْسَسْكَ اللّٰهُ بِضُرٍّ فَلَا كَا شِفَ لَهۤ اِلَّا هُوَ وَاِ نْ يَّمْسَسْكَ بِخَيْرٍ فَهُوَ عَلٰى كُلِّ شَيْءٍ قَدِيْرٌ 
"Dan jika Allah menimpakan suatu bencana kepadamu, tidak ada yang dapat menghilangkannya selain Dia. Dan jika Dia mendatangkan kebaikan kepadamu, maka Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu."(QS. Al-An'am 6: Ayat 17)
ABSTRAK

Moh Alfin Taufikhurahman. Strategi Inkuiri Dalam Pembelajaran (Studi Analisis, Penerapan Strategi Inkuiri di MA Raudlatul Fatah puspan Maron Probolinggo. Kualitatif (Studi Analisis). Probolinggo. Tarbiyah. 2022

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan bagaimana MengAplikasikan dan langka langka pelaksanaan pembelajaran inkuiri di MA Raudlatul Fatah. Peranan guru dalam pembelajaran dengan pendekatan inkuiri adalah sebagai pembimbing dan fasilitator. Tugas guru adalah memilih masalah yang perlu disampaikan kepada kelas untuk dipecahkan. Namun dimungkinkan juga bahwa masalah yang akan dipecahkan dipilih oleh siswa.


penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang berusaha mendeskripsikan data yang ada, Hal ini karena pendekatan kualitatif sebagai prosedur penelitian yang mengasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari oarang-orang dan perilaku yang diamati. Tempat penelitian di MA Raudlatul Fatah. Proses penerapa pembelajaran inkuiri. Data dan sumber data penelitian di peroleh dari Informasi narasumber, kepalah sekolah, guru dan murid, Arsip dan dokumen mengenai resmi semua kegiatan di MA Raudlatul Fatah.Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam penelitian kualitatif, instrumen utama pengumpulan data adalah manusia atau peneliti itu sendiri dengan cara mengamati, bertanya, mendengar, meminta dan mengambil data penelitian. Teknik Analisis data , pengungumpulan, Verivikasi, display

Dalam Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran inkuiri mempengaruhi sistem pembelajaran siswa di sekolah. Siswa dapat menemukan hal-hal yang baru yang terjadi dalam interaksi sosial seperti hubungan antar siswa, siswa dengan guru atau dalam masyarakat sehingga dapat memberikan akibat siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran maupun pergaulan sehari-hari.

Kesimpulan, siswa mengalami peningkatan yang positif. Peningkatan  tersebut dapat dilihat pada perkembangan Hasil belajar siswa, Berdasarkan nilai hasil belajar dan aktivitas belajar siswa, maka dapat diketahui pembelajaran inkuiri yang mengaktifkan dan menyenangkan siswa dapat meningkatkan hasil belajar ke arah yang positif dan signifikan. Sehingga dapat dinyatakan penerapan Strategi pembelajaran inkuiri di MA Raudlatul Fatah dapat dinyatakan berhasil dan hambatan yang dialami selama pembelajaran kecil. Saran pertama Guru hendaknya dalam penerapan strategi inkuiri terlebih dahulu mempersiapkan strategi dan teknik inkuiri yang akan disampaikan kepada siswa. Selain itu hendaknya guru berlatih terlebih dahulu sebelum menerapkan strategi dan teknik inkuiri tersebut. Ke dua Kepala sekolah harus mendukung dan melakukan pembinaan terhadap guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevalusi pembelajaran khususnya dalam penerapan strategi, dan teknik pembelajaran.

Kata Kunci : Penerapan, Strategi, Pembelajaran, Inkuiri
ABSTRACT
Moh Alfin Taufikhurahman. Inquiry Strategy in Learning (Analytical Study, Application of Inquiry Strategy at MA Raudlatul Fatah puspan Maron Probolinggo. Qualitative (Analytical Study). Probolinggo. Tarbiyah. 2022

The purpose of this study is to describe how to apply and rare implementation of inquiry learning in MA Raudlatul Fatah. The teacher's role in learning with an inquiry approach is as a guide and facilitator. The teacher's job is to choose a problem that needs to be presented to the class to be solved. However, it is also possible that the problem to be solved is chosen by the student.

The research used in this study is descriptive qualitative which seeks to describe the existing data. This is because the qualitative approach is a research procedure that produces descriptive data in the form of written or spoken words from people and observed behavior. The research site is at MA Raudlatul Fatah. The process of applying inquiry learning. Data and sources of research data were obtained from information sources, school principals, teachers and students, archives and documents regarding official activities at MA Raudlatul Fatah. Data collection techniques used observation, interviews and documentation techniques. In qualitative research, the main instrument of data collection is humans or the researchers themselves by observing, asking, listening, asking and taking research data. Data analysis techniques, first collection, verification, and display.


The results of the study indicate that the implementation of inquiry learning affects student learning systems in schools. Students can find new things that occur in social interactions such as relationships between students, students and teachers or in the community so that it can result in students becoming more active in learning and daily interactions.

In conclusion, students experienced a positive increase. This increase can be seen in the development of student learning outcomes. Based on the value of learning outcomes and student learning activities, it can be seen that inquiry learning that activates and pleases students can improve learning outcomes in a positive and significant direction. So it can be stated that the implementation of the inquiry learning strategy at MA Raudlatul Fatah can be declared successful and the obstacles experienced during learning are small. The teacher's first suggestion is to apply the inquiry strategy first to prepare the inquiry strategy and techniques that will be presented to students. In addition, the teacher practices first before applying these inquiry strategies and techniques. The two principals must support and provide guidance to teachers in planning, implementing, and evaluating learning, especially in the application of strategies and learning techniques.
Keywords : Implementation, Strategy, Learning, Inquiry
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sebuah kegiatan manusia yang di dalamnya terdapat tindakan edukatif dan didaktis (bersifat mendidik) yang diperuntukkan bagi generasi yang sedang bertumbuh. Melalui pendidikan, kemampuan yang dimiliki setiap individu dapat dikembangkan dan membentuk pribadi yang bermartabat yang mampu menghargai dirinya sendiri maupun orang lain. Seperti yang dijelaskan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3, yang menyatakan bahwa:“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. Untuk mencapai tujuan tersebut perlu adanya peningkatkan kualitas guru dan proses kegiatan belajar mengajar di sekolah. Kualitas Guru dalam pembelajaran merupakan salah satu penunjang keberhasilan tujuan pembelajaran. Seorang Guru harus mampu menguasai dan mengajarkan pengetahuan serta keterampilan pada peserta didik. Proses belajar mengajar hendaknya terjalin hubungan yang sifatnya mendidik dan mengembangkan sehingga proses belajar mengajar berjalan secara optimal, menyenangkan, dan bermakna. Seorang Guru harus memiliki beberapa konsep dan cara untuk menciptakan kualitas pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan siswa. Peran seorang Guru dalam melaksanakan pembelajaran merupakan salah satu faktor penunjang keberhasilan proses pembelajaran di kelas, di mana guru yang berinteraksi langsung dengan siswa dalam proses pembelajaran.


Dalam Kurikulum 2013, kegiatan pembelajaran berpusat pada peserta didik yang mengutamakan pada pemahaman, skill, dan pendidikan berkarakter. Siswa dituntut untuk dapat memahami materi, aktif dalam proses pembelajaran, memiliki sopan santun dan sikap disiplin, dalam pembelajaran guru bertindak sebagai fasilitator sedangkan siswa harus aktif menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah. 

Mengajar pada hakikatnya suatu proses, yaitu proses mengatur, proses melakukan proses belajar.
 Guru dituntut untuk mengetahui serta menguasai beberapa strategi pembelajaran  salah satu adalah inkuiri,dengan harapan guru tidak hanya menguasai serta teori tetapi guru dituntut memilih metode yang tepat untuk mengoprasikan dalam peroses belajar mengajar dengan baik. Jadi guru dituntut untuk benar-benar mengetahui dan mengerti metode yang cocok dalam peroses belajar mengajar yang disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan peserta didik dan akhirnya pendidikan bisa mencapai tujuan yang diinginkan serta mendapatkan hasil yang maksimal.

Ketika melaksanakan Program Pengalaman Lapangan (PPL) di MA Raudlatul fatah keadaan di lapangan menunjukkan bahwa ketika proses kegiatan belajar mengajar cukup sulit dipahami dan dimengerti oleh siswa. Siswa mudah merasa bosan dan menjadi pasif. Dalam proses pembelajaran walaupun guru telah memberikan penjelasan namun masih ada beberapa siswa yang kurang paham. Selain itu, terkadang siswa juga takut bertanya kepada guru mengenai kesulitan yang dihadapi dan cenderung pasif dalam proses belajar mengajar. Kondisi tersebut dapat mempengaruhi hasil belajar siswa menjadi kurang optimal. Dalam proses pembelajaran di MA Raudlatul Fatah, terdapat beberapa faktor yang menyebabkan hasil belajar siswa masih rendah. Salah satunya adalah model pembelajaran yang digunakan kurang menarik perhatian dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Dalam pembelajaran, guru lebih sering menggunakan metode ceramah yang berpusat 

pada Guru menyebabkan siswa menjadi pasif dan kurang aktif dalam pembelajaran. untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran, dibutuhkan model pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara aktif dalam pemecahan suatu masalah. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan menggunakan model pembelajaran inkuiri. Inkuiri suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara 

maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri
.


Dalam model pembelajaran inkuiri ini, siswa belajar dengan mengerahkan seluruh potensi yang dimiliki sehingga siswa menjadi pembelajar yang aktif. Pembelajaran inkuiri mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri, sehingga dapat membawa pengaruh yang baik terhadap hasil belajar siswa. Dalam pembelajaran inkuiri,siswa dituntun untuk menemukan sendiri jawaban dari masalah yang dipertanyakan sehingga dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran. Melalui penerapan model pembelajaran inkuiri, guru diharapkan dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran yang menekankan keaktifan siswa dalam menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan berdasarkan hal-hal yang ditemui secara optimal.


Berdasarkan hasil observasi awal  yang telah dilakukan peneliti di MA Raudlatul Fatah, yang terjadi di lembaga ketika proses kegiatan belajar mengajar, dapat dilihat saat memulai pembelajaran guru hanya mengarahkan tanpa memerhatikan keaktifan siswa sehingga terkesan monoton yang mengakibatkan siswa tidak tertarik untuk berdiskusi dikarnakan minimnya keaktifan siwa. Dari sinilah penulis tertarik untuk meneliti dengan judul: Strategi Inkuiri Dalam Pembelajaran (Studi Analisis, Penerapan Strategi Inkuri di MA Raudlatul Fatah Desa Puspan Kecamatan Maron Kabupaten Probolinggo).
B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah maka dibuat fokus penelitian sebagai berikut:

1. Aktivitas guru dengan penerapan strategi pembelajaran inkuiri. 
2. Konsep pembelajaran dan penerapan strategi inkuiri.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat dibuat rumusan masalah sebagai berikut:

         1. Bagaimanakah penerapan strategi pembelajaran inkuir yang di lakukan oleh guru di MA Raudlatul Fatah?
         2. Bagaimanakah konsep dan penerapan strategi  inkuri dalam pembelajaran di MA Raudlatul Fatah?
D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian adalah: 

1. Untuk mengetahui  aktivitas guru dengan penerapan strategi pembelajaran
inkuiri di MA Raudlatul Fatah.
2. Untuk mengetahui konsep pembelajaran dengan strategi inkuiri di MA Raudlatul Fatah.
E. Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan penelitian adalah: 
1. Bagi siswa agar dapat menjalani proses belajar dengan serius dan bertambah minat belajar untuk meningkatkan hasil belajar yang optimal dalam pelajaran dengan menggunakan strategi yang cocok yang diberikan oleh guru.
2. Bagi guru, untuk meningkatkan professional guru, meningkatkan kepercayaan diri bagi seorang guru dalam menerapkan metode pembelajaran, memberikan pengalaman, menambah wawasan, pengetahuan dan keterampilan dalam merancang metode pembelajaran yang tepat dan menarik serta mempermudah dalam proses pembelajaran melalui strategi pembelajaran inkuiri terbimbing.
3. Bagi sekolah dengan mengembangkan model-model pembelajaran yang lebih inovatif diharapkan dapat meningkatkan mutu kinerja guru dan kemampuan para siswanya.
4. Bagi peneliti Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan keilmuan dan memajukan pola pikir mengenai strategi pembelajaran inkuiri dan juga menambahkan wawasan untuk mengembangkan startegi pembelajaran yang lebih bervariasi.
F. Kajian Penelitian Terdahulu
Penulis mengkaji penelitian-penelitian terdahulu sebagai bahan acuan dalam penelitian. Berikut beberapa penelitian Skripsi dan jurnal terdahulu yang dijadikan sebagai rujukan untuk melengkapi pembahasan penelitian yang sedang dilaksanakan sekarang yakni sebagai berikut :
Tabel 1.1 Kajian Penelitian Terdahulu

	NO
	JUDUL PENELITIAN
	HASIL PENELITIAN
	PERBEDAAN
	PERSAMAAN

	1.
	Skripsi. Yang di teliti oleh Ade Usman. Program studi pendidikan fisuika jurusan pendidikan ilmu pengetahuan alam fakultas Ilmu tarbiyah dank e guruan UIN syaraf hidayatullah Jakarta 2010. Dengan judul, Pengaruh Model pembelajaran Inkuiri Terhadap 

Hasil Belajar Fisika Siswa Pada Pokok Bahasan Gerak.


	Berdasarkan hasil penelitian bahwa modelpembelajaran inkuiri dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Hal tersebut dilihat dari hasil posttest pada kelas eksperimen yang meningkat dan hasil uji analisis yang menunjukan terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol.


	Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode quasi eksperimen

atau eksperimen semu
	Pembahasan yang di angkat sama dengan yang ingin peneliti lakukan yaitu berkaitan dengan strategi  pembelajaran inkuiri

	2.
	Jurnal yang di tulis oleh Vivi Lusidawaty,
M.pd. Dosen pendidikan dasar, FIP Universitas Negri padang dengan judul Pembelajaran ipa dengan strategi pembelajaran inkuiri untuk meningkatkan keterampilan proses sains dan motivasi belajar siswa di sekolah dasar
	Hasil peneliti yakni, Pelaksanaan pembelajaran dengan strategi 

Inkuiri dalam pembelajaran 

IPA dapat 

meningkatkan keterampilan proses sains dan 

motivasi belajar siswa, agar pembelajaran 

berlangsung efektif dan efisien, dan dapatmelaksanakan pembelajaran 
	Metode yang penelitian di gunakan adalah kuantitatif eksperimen

	Pembahasan yang di angkat sama dengan yang ingin peneliti lakukan yaitu berkaitan dengan strategi  pembelajaran inkuiri

	3.
	Artikel yang di tulis oleh Endang Lovisia, program Studi pendidikan,STKIP PGRI Lubuklinggau yang berjudul, Pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar 
	Hasil peneliti yaitu ada pengaruh yang 

signifikan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing terhadap hasil belajar fisika 

siswa kelas XI SMAN 6 Lubuklinggau. 

Hal ini ditunjukkan dengan hasil analisis  uji-t dengan thitung (2,61) > ttabel (2,02) dengan α = 0,05.
	Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

penelitian kuantitatif dengan metode 

eksperimen.

Pada penelitian ini 

menggunakan designPretest-posttest Control Group Design
	Pembahasan yang di angkat sama dengan yang ingin peneliti lakukan yaitu berkaitan dengan strategi  pembelajaran inkuiri

	4
	Skripsi. Yang di teliti oleh Agustina Niki Safitri Program studi pendidikan guru sekolah  dasar jurusan ilmu pendidikan Universitas Dharma Yogyakarta 2018 pengaru model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar siswa kls IV muatan ipa tentang morfologi tumbuhan di sdn deresan.


	Hasil analisis terhadap data penelitian menjawab hipotesis 

penelitian. Hasil uji signifikansi pengaruh perlakuan menggunakan 

statistik parametrik dengan Independent sample t-test menunjukkan bahwa 

rerata selisih skor pada kelompok eksperimen (M = 10,20, SE =3,407) 

lebih tinggi daripada rerata selisih skor pada kelompok kontrol (M = -3,88, 

SE = 3,356).
	penelitian di gunakan adalah kuantitatif eksperimen


	Pembahasan yang di angkat sama dengan yang ingin peneliti lakukan yaitu berkaitan dengan strategi  pembelajaran inkuiri

	5
	Jurnal yang di tulis oleh P.Dwijananti Jurusan Fisika FMIPA Universitas Negeri Semarang (Unnes),Semarang,Indonesia. Penerapan model pembelajaran terpinpin untuk meningkatkan  pemahaman dan keterampilan berpikir kritis siswa sd
	Hasil dan pembahasan Pada siklus pertama, anak sedikit mengalami 

kesulitan karena belum terbiasa belajar menggunakan 

LKS sehingga guru selalu mendampingi siswa sampai 

siswamemahami. 

Keterampilan mengamati pada siklus pertama 

mempunyai persentase nilai rata-rata sebesar 75,00%sedangkan pada siklus kedua adalah 81,82%.
	Menggunakan penelitian Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Fokus penelitian ini adalah pada kemampuan 

siswa untuk berpikir kritis dan pemamahan konsep pada 

sub pokok bahasan air dan sifatnya.
	Pembahasan yang di angkat sama dengan yang ingin peneliti lakukan yaitu berkaitan dengan strategi  pembelajaran inkuiri


BAB II
KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Pengertian penerapan
Penerapan atau implementasi dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan dengan penerapan atau pelaksanaan, penerapan merupakan kemampuanan menggunakan materi yang telah dipelajari kedalam situasi kongkret atau nyata. mengemukakan implementasi sebagai penilaian,
 juga mengemukakan bahwa Implementasi adalah perluasan aktifitas yang saling menyesuaikan. Pengertian ini memperlihatkan bahwa kata implementasi bermuara pada aktifitas, adanya aksi, tindakan atau mekanisme suatu sistem. Ungkapan mekanisme mengandung arti bahwa implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi juga kegiatan dan terencana dan dilakukan secara sungguhsungguh berdasarkan acuan norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan mengemukakan sejumlah tahapan implementasi sebagai berikut:

a. Tahapan I
1) Menggambarkan rencana suatu program dengan penetapan tujuan secara jelas
2) Menentukan standar pelaksanaan
3) Menentukan biaya yang akan digunakan beserta waktu pelaksanaan
b. Tahap II, merupakan pelaksanaan program dengan mendayagunakan struktur staf, sumber daya, prosedur, biaya serta metode .
c. Tahap III, merupakan kegiatan-kegiatan: 
1) Menentukan jadwal 
2) Melakukan pemantauan 
3) Mengadakan pengawasan untuk menjamin kelancaran pelaksanaan 
program. Dengan demikian jika terdapat penyimpangan atau 
pelanggaran dapat diambil tindakan yang sesuai dengan segera

2. Pengertian Strategi Pembelajaran
Strategi adalah al-manhaj atau al-wasilah, yakni sistem atau pendekatan serta sarana yang digunakan untuk mengantar kepada suatu tujuan. Dalam QS al-Maidah (5): 35 Allah swt., berfirman::

يٰۤاَ يُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوا اتَّقُوا اللّٰهَ وَا بْتَغُوْۤا اِلَيْهِ الْوَسِيْلَةَ وَجَاهِدُوْا فِيْ سَبِيْلِه لَعَلَّـكُمْ تُفْلِحُوْنَ
Artinya;"Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan 
carilah wasilah (jalan) untuk mendekatkan diri kepada-Nya dan berjihadlah  
(berjuanglah) di jalan-Nya, agar kamu beruntung."QS. Al-Ma'idah 5: Ayat 35)

Implikasi dari ayat di atas dan kaitannya dengan pembelajaran bermuara pada pentingnya penggunaan strategi menghantarkan tercapainya tujuan pendidikan yang islami sebagaimana yang dicita-citakan. 
Terdapat berbagai macam pengertian strategi pembelajaran sebagai mana dikemukakan oleh para ahli. Salah satunya yang dikemukakan oleh
 yang menyatakan bahwa strategi pembelajaran adalah komponen umum dari suatu rangkaian materi dan prosedur pembelajaran yang akan digunakan secara bersama-sama oleh guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
 Terdapat 5 komponen strategi pembelajaran yang perlu diperhatikan yakni kegiatan pembelajaran pendahuluan, penyampaian informasi, partisipasi peserta didik, tes, dan kegiatan lanjutan. Strategi Pembelajaran adalah pendekatan secara menyeluruh dalam suatu sistem. pembelajaran, yang berupa pedoman umum dan kerangka kegiatan untuk mencapai tujuan umum pembelajaran, yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam membantu usaha belajar siswa, mengorganisasikan pengalaman belajar, mengatur dan merencanakan bahan ajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu.

Strategi pembelajaran merupakan pengorganisasian isi pelajaran, penyampaian pelajaran dan pengelolaan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan berbagai sumber belajar yang digunakan oleh guru guna menunjang terciptanya proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Hal itu berarti bahwa strategi pembelajaran menggunakan berbagai sumber belajar yang digunakan oleh guru seperti menggunakan alat peraga, buku teks, dan kartu indeks dalam melaksanakan proses belajar mengajar di kelas sehingga pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien.

Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran merupakan suatu prosedur pembelajaran dalam membantu usaha belajar siswa, mengorganisasikan pengalaman belajar, mengatur dan merencanakan bahan ajar, agar tercipta proses pembelajaran yang lebih efektif dan efisien untuk mencapai tujuan pembelajaran.
3. Pemilihan Strategi pembelajaran

Pada dasarnya pembelajaran merupakan proses penyampaian informasi atau penambahan kemampuan baru kepada siswa. Oleh karena itu, ketika seorang guru berpikir informasi dan kemampuan apa yang harus dimiliki oleh siswa, maka pada saat yang bersamaan guru juga harus memikirkan strategi apa yang tepat untuk diterapkan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Tujuan pembelajaran yang akan dicapai sangat menentukan strategi apa yang akan digunakan. Seorang guru harus benar-benar memahami tujuan pembelajaran sebelum memilih strategi pembelajaran.

Dengan kata lain, kita perlu memilih strategi pembelajaran yang memadai yang dapat memungkinkan tercapainya tujuan pembelajaran sesuai dengan standar kompetensi yang telah ditentukan. Namun tidaklah mudah untuk memilih strategi, terdapat banyak faktor yang harus diperhatikan dalam memilih strategi  pembelajaran. Menurut Essef sebagaimana dikutip Abdul Gafur  menyebutkan tiga hal pokok yang perlu diperhatikan dalam pemilihan atau menetukan strategi pembelajaran adalah faktor-faktor belajar (learning factors), lingkungan belajar (learning invirontment), dan besar kecilnya kelompok belajar.
Dari aspek faktor-faktor belajar yang perlu diperhatikan dalam memilih strategi pembelajaran meliputi: rangsangan (stimulans) atau metode penyampaian materi pelajaran, reaksi, jawaban (response) siswa terhadap rangsang tersebut, dan umpan balik (feed back) yang diberikan kepada siswa untuk memberitahukan tepat tidaknya response atau jawaban siswa. Menurut teori "Stimulus Response" dalam proses belajar mengajar, setiap siswa diberi rangsang yang menghendaki jawaban tertentu. Selanjutnya siswa mendapatkan umpan balik terhadap benar tidaknya respon tersebut. Stimulus tersebut berupa pengalaman atau kejadian tertentu yang disampaikan kepada siswa untuk merangsang pikiran hingga siswa berbuat seperti yang diharapkan.

4. Pengertian Inkuiri

Pengertian inkuiri Secara bahasa, inkuiri berasal dari kata inkuiri yang merupakan kata dalam bahasa Inggris yang berarti; penyelidikan/meminta keterangan; terjemahan bebas untuk konsep ini adalah “siswa diminta untuk mencari dan menemukan sendiri”. Dalam konteks penggunaan inkuiri sebagai strategi belajar mengajar, siswa ditempatkan sebagai subjek pembelajaran, yang berarti bahwa siswa memiliki andil besar dalam menentukan suasana dan strategi pembelajaran. Dalam strategi ini peserta didik didorong untuk terlibat aktif dalam proses belajar mengajar.

Pembelajaran inkuiri merupakan suatu strategi rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri.
 Penggunaan dari strategi inkuiri adalah bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berfikir secara sistematis, logis, kritis atau mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental.
Pembelajaran inkuiri siswa tidak hanya dituntut agar menguasai materi pelajaran tetapi mereka juga dapat menggunakan potensi yang dimilikinya. Pembelajaran inkuiri dirancang untuk mengajak siswa secara langsung ke dalam proses ilmiah ke dalam waktu yang relatif singkat. Menunjukkan bahwa latihan inkuiri dapat meningkatkan pemahaman sains, produktif dalam berpikir kreatif, dan siswa menjadi terampil dalam memperoleh dan menganalisis informasi.

Strategi pembelajaran inkuiri adalah suatu strategi dimana saat guru membimbing siswa untuk melakukan kegiatan dengan memberikan pertanyaan awal dan mengarahkan kepada suatu diskusi. Guru juga mempunyai peran aktif dalam menentukan permasalahan dan tahap-tahap pemecahannya.

Strategi pembelajaran inkuiri terbimbing yang dalam pelaksanaannya guru memberikan bimbingan atau petunjuk kepada siswa saat proses belajar.
 
Adapun beberapa pengertian mengenai Metode Pembelajaran Inkuiri menurut paha ahli sebagai berikut:

a. Phillips (dalam Arnyana, 2007:39) mengemukakan "inkuiri merupakan pendekatan pembelajaran yang dapat diterapkan pada semua jenjang pendidikan. Pembelajaran dengan pendekatan ini sangat terintegrasi meliputi penerapan proses sains yang menerapkan proses berpikir logis dan berpikir kritis.
b. Wina Sanjaya (2008:196) berpendapat bahwa "strategi pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan".

c. Syaiful Sagala (2011:196), Metode inkuiri merupakan metode pembelajaran yang berupaya menanam kan dasar-dasar berfikir ilmiah pada diri siswa yang berperan sebagai subjek belajar, sehingga dalam proses pembelajaran ini siswa lebih banyak belajar sendiri, mengembangkan kreativitas dalam memecahkan masalah.

d. Aziz (Ahmad, 2011), Metode inkuiri adalah metode yang menempatkan dan menuntut guru untuk membantu siswa menemukan sendiri data, fakta dan informasi tersebut dari berbagai sumber agar dengan kegiatan itu dapat memberikan.
5. Langka langka pembelajaran inkuiri

Penerapan strategi pembelajaran inkuiri memiliki beberapa langkah pembelajaran secara sistematis sehingga dapat berjalan secara efektif dan efeksien. Untuk itu adapun langka langka strategi pembelajaran inkuiri adalah sebagai berikut:

a. Orientasi

Langkah orientasi adalah langkah untuk membina suasana atau iklim pembelajaran yang responsif. Pada langkah ini guru mengondisikan agar siswa siap melaksanakan proses pembelajaran. Langkah orientasi merupakan langkah yang sangat penting. Keberhasilan model pembelajaran inkuiri sangat tergantung pada kemauan siswa untuk beraktivitas menggunakan kemampuannya dalam memecahkan masalah.

Beberapa hal yang dapat dilakukan dalam tahapan orientasi ini adalah:

a) Menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai oleh siswa.

b) Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa untuk mencapai tujuan.

c) Menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar. Hal ini dilakukan dalam rangka memberikan motivasi belajar siswa.
b. Merumuskan masalah

Guru mengarahkan siswa masuk kedalam  persoalan yang mengandung teka-teki sehingga siswa didorong untuk mencari jawaban yang tepat dari teka-teki. Persoalan yang di sajikan adalah persoalan yang menantang siswa untuk berpikir memecahkan teka teki itu. Dikatakan teka teki dalam rumusan masalah yang ingin dikaji disebabkan masalah itu tentu ada jawabannya, dan siswa didorong untuk mencari jawaban yang tepat. Proses mencari jawaban itulah yang sangat penting dalam pembelajaran inkuiri, melalui proses tersebut siswa akan memperoleh pengalaman yang sangat berharga sebagai upaya mengembangkan mental melalui proses berpikir.
c. Merumuskan hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang sedang dikaji. Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu diuji kebenarannya. Salah satu cara yang dapat dilakukan guru untuk mengembangkan kemampuan menebak (berhipotesis) pada setiap anak adalah dengan mengajukan berbagai pertanyaan yang dapat mendorong siswa untuk dapat merumuskan jawaban sementara atau dapat merumuskan berbagai perkiraan kemungkinan jawaban dari suatu permasalahan yang dikaji. Perkiraan sebagai hipotesis bukan sembarang perkiraan, tetapi harus memiliki landasan berpikir yang kokoh, sehingga hipotesis yang dimunculkan itu bersifat rasional dan logis.

d. Mengumpulkan data

Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang dibutuhkan untuk mengkaji hipotesis yang diajukan. Dalam Strategi pembelajaran inkuiri, mengumpulkan data merupakan proses mental yang sangat penting dalam pengembangan intelektual.

e. Menguji hipotesis

Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang dianggap diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan data. Yang terpenting dalam menguji hipotesis adalah mencari tingkat keyakinan siswa atas jawaban atas jawaban yang diberikan. Disamping itu, menguji hipotesis juga berarti mengembangkan kemampuan berpikir rasional. Artinya, kebenaran jawaban yang diberikan bukan hanya berdasarkan argumentasi, akan tetapi harus didukung oleh data yang ditemukan dan dapat dipertanggungjawabkan.
f.  Merumuskan kesimpulan

Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang diperoleh berdasarkan hasil pengajuan hipotesis.
Guru membimbing siswa dalam membuat kesimpulan yang akurat. Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahawa didalam strategi inkuiri guru hanya berperan sebagai pembimbing, pembina ataupun pemberi pengarahan kepada siswa sesuai dengan kebutuhan informasi yang belum siswa ketahui, kemudian dengan strategi inkuiri ini guru dapat menjelaskan tentang cara pembenaran suatu informasi yang siswa belum jelas ataupun di mengerti.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan dan penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif karena dalam penelitian ini mewujudkan kesimpulan berupa data yang menggambarkan secara rinci, bukan data yang berupa angka-angka. Hal ini karena pendekatan kualitatif sebagai prosedur penelitian yang mengasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari oarang-orang dan perilaku yang diamati.
 
Adapun yang dimaksud penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang mempunyai tujuan untuk membuat penelitian secara sistematis faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat populasi atau daerah tertentu.

Jadi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang berusaha mendeskripsikan data yang ada, menghasilkan berupa data yang menggambarkan secara rinci, bukan data yang berupa angka-angka. Penelitian ini mengandalkan pengamatan, wawancara, dan dokumentasi pada obyek penelitian sehingga dihasilkan data yang menggambarkan secara rinci. Sesuai dengan penelitian ini, peneliti akan mencari data-data deskriptif tentang Penerapan Strategi Inkuiri Dalam Pembelajaran (Studi Analisis di MA Raudlatul Fatah Desa Puspan Kecamatan Maron Kabupaten Probolinggo). Dalam penelitian ini peneliti mendeskripsikan data di lapangan.
B. Kehadiran Peneliti

Penelitian dalam pendekatan kualitatif mewajibkan peneliti hadir di lapangan, karena peneliti sebagai instrument utama dalam pengumpulan data secara langsung. Kehadiran peneliti dalam penelitian ini untuk memperoleh data yang dibutuhkan terbagi menjadi beberapa tahapan. Pertama, peneliti melakukan pendekatan Kepala Sekolah. Kedua, peneliti melakukan pra observasi MA Raudlatul Fatah. Ketiga, melakukan observasi, wawancara, dokumen-dokumen terkait dengan penelitian dan sebagainya. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai perencana, pengumpul data, penganalisis, penafsir data, dan sebagai pelopor hasil penelitian.
 

Adapun sember data dalam penelitian ini adalah keseluruhan sumber informan, berupa orang-orang yang dapat memperkaya dan memperpadat informasi tentang persoalan yang menjadi pusat perhatian dalam penelitian. .Dalam hal ini, diambil beberapa orang yang dianggap mengetahui permasalahan yang ada di wilayah penelitian.
C. Data dan Sumber Data Penelitian
Informasi atau sumber data diperoleh dari : 
1. Informan atau Narasumber diperoleh dari Kepala Sekolah, Guru, MA Raudhatul Fatah Desa Puspan Kecamatan Maron Kabupaten Probolinggo.
2. Tempat dan Peristiwa yaitu di MA Raudhatul Fatah Desa Puspan Kecamatan Maron Kabupaten Probolinggo.
3. Arsip dan Dokumen  mengenai resmi semua terkait kegiatan  di MA Raudhatul Fatah Desa Puspan Kecamatan Maron Kabupaten Probolinggo seperti visi dan misi Lembaga, kepengurusan dan struktur organisasi, sarana dan prasarana, keadaan guru, keadaan Siswa Siswi, dan data prestasi hasil belajar. 
Data merupakan salah satu unsur atau komponen utama dalam melaksanakan riset (penelitian), artinya tanpa data tidak akan ada riset dan data yang dipergunakan dalam suatu riset merupakan data yang harus benar, kalau diperoleh dengan cara yang tidak benar, maka akan menghasilkan informasi yang salah pula. Adapun cara memperoleh data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Data primer 

Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Perolehan data ini, penulis dapat melalui observasi yang bersifat langsung dan wawancara dengan subjek yang bersangkutan. Seperti dewan guru, untuk kemudian memberi penjelasan mengenai penerapan strategi pembelajaran inkuiri di MA Raudlatul Fatah Desa Puspan Kecamatan Maron Kabupaten Probolinggo.
b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data sekunder merupakan sumber data pendukung atau penunjang dalam penelitian ini. Selanjutnya dalam sumber data sekunder, penulis dapatkan melalui literatur buku-buku kepustakaan dan dokumentasi yang ada relevansinya dengan penelitian ini. Seperti sejarah singkat, Visi dan Misi, Struktur Organisasi, Data Guru dan Karyawan, Data Peserta Didik, Sarana Prasarana, dan informasi penunjang dari Kepala MA Raudlatul Fatah Desa Puspan Kecamatan Maron Kabupaten Probolinggo.
D. Teknik Pengumpulan Data
Karakteristik penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif adalah dengan cara melihat, mengkaji, menganalisis fenomena sedalamdalamnya dan menemukan makna yang ada di dalamnya. Agar karakteristik yang ada dan makna yang diharapkan dapat ditemukan, maka pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga teknik penelitian, yaitu : 
1. Observasi 

Untuk memperoleh gambaran yang utuh, jelas dan mendalam perlu dilakukan observasi pada subyek yang diteliti. Dalam penelitian ini peneliti memilih observasi non-partisipan sebagai salah satu teknik dalam pengumpulan data. Observasi non-partisipan adalah observasi yang menjadikan peneliti sebagai penonton atau penyaksi terhadap gejala atau kejadian yang menjadi topik penelitian. Observasi juga dimaksudkan untuk mengetahui aktivitas anak, suasana kegiatan pesantren, dan juga kondisi lingkungan.
 
2. Wawancara 

Wawancara digunakan untuk menggali secara mendalam data yang diperlukan. Wawancara dengan pengelola juga untuk mengetahui tentang visi, misi, struktur organisasi dan Strategi Pembelajaran Inkuiri di MA Raudlatul Fatah Desa Puspan  Kecamatan Maron Kabupaten Probolinggo.

Wawancara dilakukan terhadap Kepalah Sekolah dan pendidik. Data yang digali dari pengelola ialah gambaran umum mengenai Proses KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) Wawancara dengan pendidik, dimaksudkan untuk menggali data tentang pelaksanaan pembelajaran.
3. Dokumentasi

Dokumen yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah dokumen resmi di MA Raudlatul Fatah sebagai bukti fisik dari satu kegiatan yang telah dilaksanakan, dokumen tersebut berupa foto kegiatan, dan catatan-catatan. 
E. Teknik Analisa Data
Analisis data kualitatif yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian di MA Raudlatul Fatah Desa Puspan Kecamatan Maron Kabupaten Probolinggo, sebagaimana yang diungkapkan oleh Moleong dalam bukunya yaitu upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskanya, mencari dan menemukan pola, menemukan apayang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah di lapangan. Namun dalam penelitian kualitatif lebih difokuskan selama proses di lapangan di antaranya adalah. 
1. Pengumpulan 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga teknik, yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi sebagaimana yang sudah dijelaskan di BAB III Metode Penelitian pada Sub BAB Teknik Pengumpulan Data.  

2. Verifikasi 

Untuk mendukung hasil penelitian dan mendapatkan data yang sesuai dengan karakteristik permasalahan dan tujuan penelitian diperlukan teknik verifikasi data. Untuk mendapatkan keabsahan data perlu adanya uji kredibelitas yang meliputi: Perpanjang pengamatan, member chek, Trigulasi, dan Menggunakan bahan referensi.
 

3. Display 

Menurut Miles & Huberman display data adalah perakitan, pengorganisasian atau kompresi informasi yang memungkinkan penarikan kesimpulan dan tindakan. Display data dapat membantu untuk memahami apa yang terjadi dan untuk melakukan sesuatu yang didasarkan pada pemahaman tersebut. 

Kecenderungan kognitif manusia adalah untuk mengurangi informasi yang kompleks menjadi ringkas, selektif dan disederhanakan atau konfigurasi mudah dipahami. Pemahaman bisa dilakukan melalui pemilihan data yang tidak pernah dipertanyakan. 

Display data bisa meliputi berbagai jenis matriks, grafik, diagram, dan jaringan. Dalam analisis data, display data memiliki tiga fungsi yaitu; mereduksi data dari yang kompleks menjadi yang sederhana, menyimpulkan interpretasi peneliti terhadap data dan menyajikan data sehingga tampil menyeluruh. 

4. Penarikan Kesimpulan 

Tahap ini adalah kegiatan analisis adalah kesimpulan dan verifikasi. Dari awal pengumpulan data, analis kualitatif memiliki keteraturan dalam hal pola, penjelasan, konfigurasi dan sebab akibat. Peneliti kompeten memegang kesimpulan ringan, menjaga.
  keterbukaan dan skeptisisme, tetapi pada tahap ini kesimpulan masih ada, belum lengkap dan jelas pada awalnya, kemudian semakin eksplisit dan membumi, untuk menggunakan istilah klasik Glaser dan Strauss. Akhir kesimpulan mungkin tidak muncul sampai pengumpulan data selesai, tergantung pada ukuran catatan lapangan, koding. Kesimpulan juga diverifikasi sebagai hasil analisis. Sedangkan verifikasi bisa dilakukan secara singkat dengan perjalanan singkat kembali ke catatan lapangan, atau mungkin secara menyeluruh. atau dengan upaya yang luas untuk mereplikasi temuan dalam satu set data. Makna yang muncul dari data harus diuji sehingga masuk akal. Kegiatan analisis data yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi, display, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi dilakukan secara terus menerus, untuk kemudian didokumentasikan dengan baik sebagai bahan acuan untuk memahami lebih jelas tentang apa yang terjadi.
F. Pengecekan Keabsahan Temuan
Dalam tubuh penelitian kualitatif terdapat usaha untuk meningkatkan derajat kepercayaan data yang disini dinamakan keabsahan data, hal ini sangat diperlukan dalam penelitian kualitatif agar jelas bahwa penelitianya benar-benar dapat dipertanggung jawabkan dari segala segi.

Untuk menetapkan keabsahan data, maka diperlukan teknik pemeriksaan keabsahan data. Adapun teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian di MA Raudlatul Fatah Desa Puspan Kecamatan Maron Kabupaten Probolinggo seperti yang disaratkan oleh Sugiyono yaitu dalam pengujian keabsahan data, metode penelitian kualitatif meliputi uji.

1. Uji Kredibilitas 
Uji kredibilitas dalam penelitian di MA Raudlatul Fatah Desa Puspan Kecamatan Maron Kabupaten Probolinggo antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan member check.
2. Perpanjangan Pengamatan 
Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan  sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru. Dengan perpanjangan pengamatan ini, berarti hubungan peneliti dengan narasumber  akan semakin terbentuk repport, semakin akrab, semakin terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi. 
3. Meningkatkan Ketekunan 
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan meningkatkan ketekunan, maka peneliti dapat melkakukan pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan itu salah atau tidak, dan peneliti dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati.  

4. Triangulasi 
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu. 
5. Tahap Tahap Penelitian 
Adapun tahap-tahap dalam penelitian ini secara garis besar dibagi menjadi tiga tahapan, yaitu : tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap pelaporan. 
a. Tahap Persiapan 
1) Memilih keadaan lapangan. 
2) Mengurus perizinan dilapangan. 

3) Menyiapkan perlengkapan penelitian, serta 

4) Menyusun rancangan penelitian. 
b. Tahap Pelaksanaan 
Mengadakan observasi langsung ke lingkungan masyarakat. dengan melibatkan beberapa informan untuk memperoleh data.  Memasuki lapangan, dengan mengamati beberapa fenomena kegiatan dan wawancara dengan beberapa pihak yang bersangkutan. Setelah tersusun, langkah berikutnya melaksanakan pengumpulan data-data dengan cara sebagai berikut:
1) Wawancara 
2) Menyalin data dengan presensi kegiatan 
3) Menelaah masalah 
4) Menyusun tugas skripsi
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Dalam sebuah penelitian harus mempunyai objek yang akan di jadikan sumber laporan. Selain objek yang akan sudah disiapkan, juga harus menentukan pula tempat atau lokasi penelitian. Dalam hal ini akan di jelaskan tentang lokasi penelitian secara umum.

Peneliti sudah menentukan MA Raudlatul Fatah Puspan maron sebagai lokasi yang akan diteliti. Supaya dapat di ketahui gambaran mengenai daerah penelitian. Sekara berturut-turut akan dijelaskan secara singkat sejarah berdirinya, keadaan sekolah, keadaan guru karyawan, dan keadaan siswa-siswi MA Raudlatul Fatah sebagai berikut:

1. Sejarah Berdirinya Madrasah

Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Raudlatul Fatah yan terletak pada alamat Dusun Krajan RT 07 RW 04 Desa Puspan Kecamatan Maron Kabupaten Probolinggo Jawa Timur berdiri pada tahun 2007 M/1428 H, pengasuh pertama yang di asuh oleh KH. Ali Fathorrozi al-Hafidz, pondok ini berdiri dan di besarkan oleh beliau. Setelah 1 tahun kemudian, didirikanlah lembaga Taman Pendidikan al-Qur'an (TPQ) dan Madrasah Diniyah (Madin). Pada tahun 2011 M/1432 H berdirilah Tsanawiyah Raudlatul Fatah sampai dengan sekarang. Sedangkan berdirinya Madrasah Aliyah didirikan pada Tahun 2017 M/1439 juga resmi dan sudah diakui oleh pemerintah pusat setempat.

Sejarah berdirinya yayasan ini berawal dari kebutuhan masyarakat yang pada waktu itu memang membutuhkan wadah pendidik Islam terdekat dan tepat berada di tengah-tengah masyarakat setempat. Pesantren panggilan sehari-hari yang kita dengar, merupakan tempat penampungan kaum muslim atau muslimah untuk di didik dalam ilmu keagamaan khususnya dan ilmu umum pada umumnya.
2. Letak Geografis Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Fatah Puspan

Sekolah MA Raudlatul Fatah Puspan Maron merupakan Sekolah yang berada ditengah-tengah masyarakat desa Puspan dusun krajan RT 07/RW 04 kecamatan Maron Probolinggo.

3. Kelembagaan

Tujuh komponen evaluasi yang harus dipenuhi agar sekolah tersebut mendapat jenjang kualifikasi sekolah Terakreditasi - B yaitu :

Kelembagaan, Kurikulum, Kesiswaan, Administrasi Kepala Sekolah, Administrasi TU, Sarana Prasarana, Prestasi sekolah, siswa dan guru

4. Struktur Organisasi

Dibawah ini akan disajikan data dan tabel mengenai personalia yang masih aktif MA Raudlatul Fatah Desa Puspan Kecamatan Maron Kabupaten Probolinggo.
Struktur Organisasi Sekolah 
MA Raudalatul Fatah
NSM:131235130092   NPSN:69977845
Sekretarit : Dsn. Krajan RT 07 RW 04 Desa Puspan Maron Probolinggo

Kode Pos. 67276 HP: 085233705661

Email: raudlatulfatah@gmail.com






Gambar 4.1 Struktur Organisasi Sekolah MA Raudalatul Fatah
5. Data Guru
MA Raudlatul Fatah Puspam mempunyai tenaga pengajar professional yang sudah berpengalaman, keadan personaliah secara keseluruhan berjumlah 17 orang, dengan rincian sebagai berikut :

Tabel II

Data Guru MA Raudlatul Fatah

Tahun Pelajaran 2021-2022

	NO
	Nama
	Tempat tanggal

Lahir
	Pendidikan terakhir
	Bidang Studi

	1. 
	ABDUS SOMAD. S.Pd
	Pro. 10/10/1994
	S1
	BK

	2. 
	SARRAFA IRSYAD. S.Pd
	Pro. 25/08/1971
	S1
	Akidah Akhlak

	3. 
	ARSIN. S.P.d
	Pro.13/07.1973
	S1
	Aswaja

	4. 
	WIWIK HIDAYATI.S,E
	Pro.08/05/1971
	S1
	Sosiologi

	5. 
	ANIK ANDRIYATI. S.Pd
	Pro. 24/03/1985
	S1
	AL-QURAN HADIS

	6. 
	SRI WAHYUNI.S.Pd
	Bojonegoro.10/12/1983
	S1
	Seni Budaya

	7. 
	YULI ASTUTIK.S.Pd
	Nganjuk.25/06/1988
	S1
	Bahasa Inggris

	8. 
	HUSNUL KHOTIMAH.SP.d
	Pro.05/07/1991
	S1
	Ppkn

	9. 
	DWI YUNI ASTUTIK.SP.d
	Pro.21/06.1991
	S1
	Bahasa Indonesia

	10. 
	FATHOEL MUT’IM.SH
	Pro.29/08/1990
	S1
	Fikih

	11. 
	BERLIAN.S,E
	Pro.23/07/1989
	S1
	Ekonomi

	12. 
	NURUL JADID.S.kom
	Pro.06//05/1996
	S1
	TIK

	13. 
	HERMAN.S.Pd
	Pro.02/04/1977
	S1
	SKI

	14. 
	NUR HALIZAH.S.Pd
	Pro.05/08/1993
	S1
	Prakarya

	15. 
	MOH. AINUL YAQIN.S.Pd
	Pro.08/01/1995
	S1
	Sejarah

	16. 
	SITI SRI RAHAYU.S.Pd
	Pro.04/06/1993
	S1
	Matematika

	17. 
	M. BELA SETYO ADI.S.Pd
	Pro.09/03/1989
	S1
	Geografi


6. Keadaan Siswa
Madrasah Aliyah Raudlatul Fatah pada tahun pelajaran 2021-2022 mempunyai siswa sebanyak 56 untuk lebih jelasnya bias dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.2 Keadaan Siswa MA Raudlatul Fatah
Keadaan Siswa MA Raudlatul Fatah

Tahun Pelajaran 2021-2022
	NO
	KELAS
	JENIS KELAMIN
	JUMLAH

	
	
	L
	P
	

	1
	KELAS I
	6
	9
	15

	2
	KELAS II
	10
	13
	23

	3
	KELAS III
	8
	10
	18

	JUMLAH
	24
	32
	56


Visi dan Misi Ma Raudlatul Fatah Pusan Maron Probolinggo

Visi

: Terwujudnya Peserta didik yang unggul dalam IPTEK dengan
berlandaskan IMTAQ dan Berahlaqul Karimah.

Misi
:

a. Menyelenggarakan pembelajaran K.13 dengan inovatif serta penerapan IT Secara luas dan menyeluruh.
b. Melaksanakan Bimbingan Ibadah Mahdoh (Sholat, Zakat dan Haji) serta                    bimbingan baca Al-Qur'an Tartil dan Tahfidz.
c. Membiasakan perilaku yang Islami di Madrasah dan di Masyarakat.
d. Menjaga persatuan dan kesatuan NKRI.

7. Kegiatan Belajar Mengajar MA Raudlatul Fatah Puspan Maron
Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di MA Raudlatul Fatah, di mulai pada hari Saptu tanggal 10 juni 2021 yaitu pukul 07.00 s/d 12.45. dan masuk setiap hari dalam perjalanan berlangsung  setiap satu jam pelajaran berlangsung selama 60 menit.
Tabel 4.3 Daftar Sarana dan Prasarana MA Raudlatul Fatah

Daftar Sarana Dan Prasarana
Madrasah Aliyah Raudlatul Fatah

Puspan Maron Probolinggo
a. Bangunan / Gedung


	NO
	Sarana Prasarana
	Jumlah
Ruang
	Kategori Ruang

	
	
	
	Baik
	Rusak Ringan
	Rusak
Sedang
	Rusak Berat

	1
	Ruang kelas 
	3
	3
	
	
	

	2
	Perpustakaan
	1
	1
	
	
	

	3
	R. Lab.PAI
	-
	-
	
	
	

	4
	R. Lab. Biologi
	-
	-
	
	
	

	5
	R. Lab. Fisika
	-
	-
	
	
	

	6
	R. Lab. Kimia
	-
	-
	
	
	

	7
	R. Lab. Komputer
	1
	1
	
	
	

	8
	R. Lab. Bahasa
	-
	
	
	
	

	9
	R. Kepalah Sekolah
	1
	1
	
	
	

	10
	R. Guru
	1
	1
	
	
	

	11
	R. Tata Usaha
	1
	1
	
	
	

	12
	R. Bimbingan konseling
	1
	1
	
	
	

	13
	R. UKS
	1
	1
	
	
	

	14
	R. Tempat Ibadah
	1
	1
	
	
	

	15
	Jamban siswa dan Guru
	2
	2
	
	
	

	16
	Gudang
	1
	
	
	
	

	17
	Tempat Olahraga
	1
	1
	
	
	

	18
	R. OSIS
	1
	1
	
	
	

	19
	R. PMR
	1
	1
	
	
	

	20
	
	
	
	
	
	


b. Sarana Ruang Kelas
	NO
	Sarana Prasarana
	Jumlah


	Kategori Sarana

	
	
	
	Baik
	Rusak Ringan
	Rusak

Sedang
	Rusak Berat

	1
	Meja Siswa
	64
	64
	
	
	

	2
	Kursi Siswa
	64
	64
	
	
	

	3
	Lemari Siswa
	3
	3
	
	
	

	4
	Papan Tulis
	3
	3
	
	
	

	5
	Meja Pengajar
	3
	3
	
	
	

	6
	Kursi Pengajar
	3
	3
	
	
	

	7
	Lemari Pengajar
	-
	-
	
	
	

	8
	Globe
	1
	1
	
	
	

	9
	Tempat sampah
	5
	5
	
	
	


c. Peralatan Penunjang
	NO
	Sarana Prasarana
	Jumlah


	Kategori Sarana

	
	
	
	Baik
	Rusak Ringan
	Rusak

Sedang
	Rusak Berat

	1
	Komputer
	19
	19
	
	
	

	2
	Laptop
	6
	6
	
	
	

	3
	Printer
	3
	3
	
	
	

	4
	Pengeras Suara
	2
	2
	
	
	

	5
	Wifi
	1
	1
	
	
	

	6
	Kursi dan Meja
	13
	13
	
	
	

	7
	LCD + Proyektor
	1
	1
	
	
	


B. Deskrisi Data

Dari penelitian yang telah penulis lakukan, diperoleh data Penerapan Stategi inkuiri dalam pembelajaran di MA Raudlatul Fatah Puspan Maron ada upaya yang sungguh-sungguh digalakkan oleh guru di MA Raudlatul Fatah. Hal ini bisa dilihat dari komitmen dan profesionalisme tenaga pengajar yang di dukung oleh managemen serta sarana yang cukup memadai.

Sesuai dengan judul skripsi yang penulis susun, yaitu Trategi inkuiri dalam pembelajaran, Penerapan Strategi inkuiri di MA Raudlatul Fatah Puspan, Maron, Maka laporan ini peneliti fokuskan pada masalah-masalah berikut ini:

1. Penerapan Strategi Pembelajarann Inkuiri Yang Dilakukan Oleh Guru  Di MA Raudlatul Fatah Desa Puspan Kecamatan Maron Kabupaten Probolinggo
Dalam proses pembelajaran di MA Raudlatul Fatah penerapannya sebagaimana lazimnya setiap proses pembelajaran, di awali dengan salam dan apersepsi oleh guru. Kemudian dilanjudkan dengan pengarahan materi yang akan di pelajari, dilanjutkan dengan pertanyaan-pertanyaan  singkat kepada siswa dan memotivasi. Upaya ini dilakukan agar siswa lebi aktif dan berfikir kritis untuk mengikuti pembelajaran serius dan kondusif sampai akhir pembelajaran.
Strategi yang di gunakan ketika proses pembelajaran di MA Raudlatul Fatah Puspan Maron, yakni dengan menggunakan strategi inkuiri. Strategi inkuiri digunakan guru ketika mengajar  semua materi yang ada pada mata pelajaran di sekolah cara menerapkan ada beberapa langka langka yang harus diketahui yang pertama, orientasi,ke dua merumuskan masalah, ketiga, merumuskan hipotesis, ke empat, mengumpulkan data, kelima, menguji hipotesis, dan Terus  merumuskan kesimpulan.

Dalam rangka guru untuk mempermudah pemahaman siswa akan materi yang di ajarkan, maka media yang dipakai adalah papan tilis dan sepidol. Sedangkan sumber belajarnya  adalah guru dan buku paket dan bisa mencari buku diperpustakaan sebagai rujukan. Sedikitnya media dan sumber belajar dikarenakan sarana-prasarana yang dapat mendukung sangat terbatas, seperti sedikitnya buku yang ada di perputakaan yang tersedia di lembaga MA Raudlatul Fatah Puspan Maron.

Sebelum pertemuan diakhiri, guru melakukam kegiatan menyimpulkam pelajaran yaitu Tanya jawab. Hal ini sebagai upaya untuk mengetahui keberhasilannya dalam mengajar, tentang pemahaman siswa terhadap materi dan tercapainya tujuan pembelajaran

Sebagai tindak lanjut, dari hasil evaluasi akan diketahui berhasil tidaknya pembelajaran yang telah berlangsung. Maka dari itu guru selalu melakukan program tindak lanjud berupa:

a. Mengulas materi pada awal pertemuan

b. Melakukan tugas kelompok.

c. Orientasi

d. Menguji Hipotesis
1) Penerapan Strategi Inkuiri di Awali Perencanaan

Di MA Raudlatul Fatah Dalam setiap proses awal pembelajaran yang mantap, selalu terdapat perencanaan yang rinci dan akurat. Perencanaan yang baik akan menjadi pegangan dan patokan, meski tidak menutup kemungkinan bahwa perencanaan tersebut mengalami beberapa perubahan di tengah jalan. Berikut adalah 3 hal yang perlu diperhatikan dalam menyusun perencanaan pembelajaran.

a. Menyusun ide-ide terbaru

Masukkan hal-hal baru dan sifatnya dekat dengan kehidupan sekitar dalam materi yang akan disampaikan. Hal ini akan memberi kesan bahwa materi yang disampaikan lebih dari sekadar pelajaran sekolah; ia adalah tantangan yang menunggu untuk segera dipecahkan. Hal ini juga selaras dengan tujuan awal inkuiri, yakni mengajarkan real life skills. Guru tidak perlu menoton menerangkatan materi yang ada di buku hal ini hanya akan membuat siswa merasa bahwa mereka sedang membahas pelajaran yang ada di buku, bukan pelajaran yang berasal dari dan untuk kehidupan mereka sehari-hari. Untuk itu, guru perlu - setidaknya - tahu lingkungan dan pergaulan siswa: apakah mereka senang membaca buku? Apakah mereka penggila gadget? Apakah mereka begitu menggemari olahraga? dan seterusnya. Dengan demikian, guru dapat menyesuaikan strategi pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan siswa..

Karena Strategi yang digunakan sebelumnya, strategi cerama yang mana guru hanya fokus  menerangkan materi, sehingga siswa cepat bosan yang mengakibatkan suasana tidak kodusif, dan bahkan siswa bergurau sama teman sebangkunya. Dengan hasil rapat dewan guru, menemukan dan memilih strategi Inkuiri sebagai solusinya, guru sangat yakin strategi yang di gunakan sangat bagus,  memungkinkan para peserta didik menemukan sendiri informasi-informasi yang diperlukan untuk mencapai tujuan belajarnya.

b. Membuat daftar kesepakatan atau kontrak belajar

Hal ini bisa dilakukan dengan mengatur alokasi waktu; jika satu kali pertemuan berlangsung selama 60 menit, maka bagilah alokasi waktu tersebut ke dalam beberapa bagian yang meliputi pembukaan, penyampaian materi, game (jika diperlukan), diskusi kelompok (forum kecil), diskusi kelas (forum besar), ulangan dan lain-lain. Pastikan bahwa seluruh aktivitas kelas tersebut terjadwal dengan baik dan rapi. Pastikan pula bahwa siswa terlibat dalam proses pembuatan kesepakatan ini. Luangkan waktu untuk mendengar dan mempertimbangkan masukan dari siswa, karena proses pembelajaran ini nantinya akan membutuhkan banyak keterlibatan siswa.

Daftar kesepakatan juga akan berisi tentang hal hal yang boleh dan tidak boleh dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung, baik yang berkaitan dengan sikap maupun nilai-nilai yang ingin dibangun di kelas. Sangat baik untuk mengajak siswa merancang nilai-nilai apa saja yang ingin dihidupkan di kelas, sambil juga dipastikan bahwa siswa memahami arti dan cara menjaga nilai-nilai tersebut. Inklusivitas, toleransi dan pluralistas adalah contoh nilai-nilai yang baik dan bisa digunakan di kelas.

Karna akan Meningkatkan kualitas pembelajaran, dengan penggunaan pendekatan inkuiri dalam proses pembelajaran dapat mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri, bersifat objektif, jujur, dan terbuka serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar sendiri dan dapat mengembangkan bakat yang diminati.

c. Mengubah tampilan ruang belajar (kelas)

Cobalah untuk mengubah posisi atau model tempat duduk, menempel gambar atau tulisan-tulisan motivasi di tembok kelas, dan sebagainya. Sangat baik pula untuk sesekali mengajak siswa belajar di luar kelas; siswa akan mulai merasakan suasana belajar yang baru, sehingga semangat dan motivasi belajar mereka pun akan dengan sendirinya terbarukan.

Ketika mengganti strategi atau strategi pembelajaran awal, pertama mengadakan 
 rapat segenap dewan guru untuk membahas pergantian strategi pembelajaran, setelah itu guru memberi tau dan menceritakan terlebih dahulu memberitahu alasan-alasan Kenapa mengganti strategi pembelajarannya kepada siswa, setelah diceritakan Kenapa alasannya guru memberitahu hal-hal yang perlu dilaksanakan ketika proses pembelajaran yang artinya guru itu membuat daftar kesepakatan  atau kontrak belajar dengan siswa. setelah itu menyusun ide-ide terbaru terus mengubah tampilan ruang kelas seperti membuat kata-kata motivasi terus ditaruh di dinding dalam kelas, setelah itu mengubah tempat duduk menjadi bentuk sebuah kelompok.

2) Mendorong Siswa Untuk Memberi Respons


Respons dari siswa harus dimaknai sebagai indikasi bahwa proses pembelajaran sedang berjalan dengan sangat baik. Siswa berhasil untuk menerima, mencerna, mengolah, dan menyampaikan pendapat mereka terkait dengan materi yang disampaikan. Bagi guru, intensitas dan kualitas respons yang diberikan siswa dapat digunakan sebagai patokan untuk melanjutkan ke materi selanjutnya. Dengan kata lain, jika siswa dapat memberikan respons yang baik terkait dengan materi yang disampaikan, maka itu pertanda bahwa siswa telah siap untuk menerima materi selanjutnya.

Berikut tiga hal yang dapat dilakukan untuk menggali respons dari siswa:

a. Membangun suasana 
Yakni membangun suasana di mana siswa begitu ingin memberikan respons atas materi yang disampaikan. Hal ini dapat dilakukan dengan memberi penjelasan yang berisi banyak 'pancingan'. Pastikan bahwa siswa benarbenar terpancing untuk menyampaikan pendapat atau pandangan mereka. Guru dapat melakukan hal ini dengan menyajikan data atau bukti pembanding yang bertolak belakang dengan materi yang sedang disampaikan. 
b. Memberi pertanyaan-pertanyaan spontan
 Pertanyaan jenis ini dapat berasal dari penjelasan materi, pendapat dari siswa, atau dari hal-hal lain yang memancing munculnya pertanyaan. Poin pentingnya adalah, jangan menunda untuk segera memberi pertanyaan jika kondisi memang sedang memungkinkan. Pertanyaan spontan bisa berupa pertanyaan yang sangat sederhana, seperti: "Oh ya?", "Kok bisa?", "Masak sih?", "baik, bagaimana kalau begini...?" dan sebagainya. Hal ini akan berimbas pada keinginan dan kebutuhan siswa untuk mencari tahu lebih jauh; dan mereka pun akan mengajukan pertanyaan lanjutan. Semakin banyak pertanyaan atau respons dari siswa, semakin baik. Semakin sedikit respons dari siswa, semakin berbahaya. Jika hal ini terjadi, maka segera lakukan evaluasi pribadi, periksa kembali metode-metode pengajaran yang sudah digunakan, temukan masalahnya dan segera perbaiki. 
c. Jangan terburu-buru memberi jawaban
Terima dan olah pertanyaan yang diajukan siswa untuk dijadikan sebagai bahan diskusi. Ajak siswa untuk memahami lebih dalam pertanyaan yang baru saja mereka ajukan, jika memungkinkan, lempar kembali pertanyaan tersebut ke siswa lain di kelas. Minta mereka untuk memahami, menelaah lebih lanjut, baru kemudian memberikan jawaban. Atau, guru bisa juga memberi contoh terlebih dahulu tentang jawaban dari pertanyaan tersebut, namun masih membuka peluang bagi jawaban yang lain; yakni jawaban yang berasal dari siswa.
3) Memproses Seluruh Informasi yang Terkumpul


Proses pembelajaran merupakan kondisi di mana banyak informasi akan tergali, baik yang berasal dari buku pelajaran, maupun dari proses diskusi yang dilakukan. Hal penting yang perlu dilakukan selanjutnya adalah mengemas dan mengolah informasi tersebut ke dalam suatu bentuk tertentu yang dapat membuatnya menjadi lebih aplikatif, tidak hanya mengawang sebagai teori. Salah satu tugas penting yang diemban guru adalah mengemas berbagai informasi ke dalam sebuah format yang padat, singkat dan tepat. Sehingga guru dapat melakukan transfer informasi dengan cara yang mudah; dalam hal ini guru harus mampu menyampaikan materi sesuai dengan kemampuan siswa. hal yang bisa dilakukan untuk berikut beberapa memproses informasi tersebut: 

a. Berfikir Kritis

Dorong siswa untuk memiliki pendapat mereka sendiri. Jangan biasakan siswa untuk terlalu mudah setuju dengan pendapat atau opini yang berserakan di buku. Paling tidak bimbing mereka untuk mengungkapkan opini yang ada di buku dengan menggunakan bahasa mereka sendiri. Ajak siswa untuk menelaah terlebih dahulu setiap opini yang ada di buku, bimbing mereka untuk merefleksikan opini tersebut ke dalam diri/pengalaman mereka masing-masing. Ajak pula siswa untuk terbiasa memberi komentar terhadap pendapat atau opini yang mereka temukan dalam buku. Latih siswa untuk menjadi pembaca yang aktif; yakni pembaca yang penuh dengan tanya dan keraguan. 
b. Melakukan pengujian atau uji coba

Selama belum ada pembuktian, maka seluruh konsep atau opini yang ada di buku hanyalah murni opini. Meski hal ini tidak berarti bahwa opini tersebut belum layak untuk dihormati hanya karena belum terbukti. Namun memberikan opini kepada siswa tanpa disertai dengan panduan dan kesempatan untuk membuktikan opini tersebut, tentu bukan hal yang disarankan dalam proses pembelajaran. Pengujian dapat dilakukan dengan eksperimen atau cukup dengan studi kasus, semua bergantung pada jenis dan kebutuhan masing masing subjek materi. Dalam proses pengujian opini/teori, akan terjadi pula proses evaluasi di mana akan ditemukan kekurangan atau bahkan kesalahan (jika ada) dari opini/teori tersebut. Jika pengujian ini memerlukan durasi waktu yang cukup panjang, maka lakukanlah pengujian tersebut di luar jam kelas, bisa dengan menjadikannya tugas akhir pekan dan sebagainya.

4) Menciptakan Penemuan Baru

Keuntungan dari tidak terlalu mudah nurut begitu saja da opini atau teori yang ada di buku adalah terbukanya peluang untuk menemukan hal-hal baru, baik berupa pardengan atau opini baru, maupun penemuan yang berapa karya baru. Proses pembelajaran yang baik adalah yang menuntun kepada sesuatu yang menghasilkan. Bukan melulu tentang datang, duduk, diam, senang, pulang. Dengan kata lain, proses pembelajaran harus menjadi momen yang mendorong siswa untuk 'menghasilkan sesuatu.


Melakukan refleksi atas tiap opini atau teori dengan disesuaikan pada kebutuhan dan keadaan lingkungan di mana siswa tinggal merupakan langkah awal yang dapat dilakukan untuk menemukan hal baru. Oleh karenanya siswa harus selalu didorong untuk mengerti arti penting tiap-tiap opini atau teori yang ada di buku minimal untuk dirinya sendiri. Mendorong dan membimbing siswa melakukan interpretasi atas tiap opini atau teori yang mereka terima akan membantu siswa untuk bukan saja mengenali, tetapi juga mengerti kegunaan dan arti penting teori tersebut dalam kehidupan nyata. Dengan demikian, siswa pun akan terhindar dari strategi pembelajaran yang terus-menerus mementingkan hafalan semata. Oleh karena itu, mengerti jauh lebih penting dari sekadar hafal.
5) Berbagi

Mengajar bukan lagi tentang memberikan informasi yang berjalan satu arah dari guru ke siswa, bukan pula tentang mendikte siswa untuk melakukan ini dan itu, tidak ada lagi yang bisa diberikan kepada siswa, terutama jika siswa sudah mempelajari materi yang akan disampaikan sebelum masuk kelas, baik melalui belajar rutin di rumah masing-masing, maupun dengan mengikuti les di lembaga pendidikan lain.
Apa yang akan didapatkan siswa dari proses pembelajaran adalah proses berbagi, di mana baik guru maupun siswa saling membagikan informasi dan opini terkait materi yang sedang dipelajari. Sehingga suasana belajar tidak akan menampilkan sosok guru yang membacakan buku pelajaran; guru hanya tinggal menyampaikan kisi-kisi atau poin-poin penting dari materi yang disampaikan, sementara siswa membagikan opini atau pendapat mereka terkait dengan materi tersebut.
Mengingat bahwa dasar utama dari proses pembelajaran ini adalah berbagi, maka tidak akan ada kecenderungan untuk mengatakan pendapat siapa yang paling benar. Semua pendapat yang muncul dari proses pembelajaran memiliki keunggulannya masing-masing, selama opini tersebut dilandasi dengan data-data yang akurat.

6) Evaluasi

Dalam pembelajaran strategi inkuiri, tujuan utama melakukan evaluasi bukan untuk menemukan kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi selama proses pembelajaran berlangsung, bukan pula tentang mencari cari kekurangan yang `mungkin sempat terlewatkan. Evaluasi ditujukan untuk menggali lebih dalam masukan masukan atau pendapat lain yang dirasa kurang tergali selama proses belajar berlangsung. Oleh karenanya, sesi evaluasi harus diberi jatah waktu yang cukup, karena masukan-masukan atau ide-ide bagus sangat mungkin muncul di sesi ini. Hal yang perlu dilakukan dalam sesi ini adalah menyegarkan kembali ingatan siswa terhadap poin-poin penting yang muncul selama proses pembelajaran berlangsung, termasuk juga pendapat-pendapat siswa yang agak berbobot. Siswa perlu kembali diingatkan tentang hal ini, sambil dibantu dengan penjelasan guru terkait dengan kekurangan atau bahkan kesalahan yang mungkin ada dalam pendapat atau opini siswa. Sehingga dalam praktiknya, guru perlu untuk memancing-mancing siswa untuk memperbaiki atau memperkuat pendapat atau temuan mereka.

Setelah tahap akhir pembelajaran, guru mengevaluasi, guru harus tahu seberapa jauh siswa memahami mengenai pembelajaran jadi setelah  selesai proses pembelajaran yang terakhir guru harus mengevaluasi untuk mengetahui hal apa yang tidak dipahami dan bagian mana yang harus ditekankan lagi demi tercapainya pembelajaran itu.

2. Konsep Penerapan Strategi inkuiri Dalam Pembelajaran  Di MA Raudlatul Fatah Desa Puspan Kecamatan Maron Kabupaten Probolinggo
Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan peneliti dengan teknik pengumpulan data, Observasi, Wawancara dan Dokumentasi di MA Raudlatul Fatah Puspan Maron, dengan hasil wawancara kepada guru, konsep pembelajaran inkuiri itu mempersiapkan siswa pada situasi untuk melakukan eksperimen sendiri sehingga  dapat berfikir secara kritis untuk mencari dan menemukan jawaban dari suatu masalah yang di pertanyakan.
Bagaimana proses pembelajaran inkuiri?

Pembelajaran Inkuiri ini mas menekankan kepada proses mencari dan menemukan. Materi pelajaran tidak diberikan secara langsung. Peran siswa dalam pembelajaran ini adalah mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing siswa untuk belajar.

Dasar Strategi Pembelajaran Inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Proses berpikir itu sendiri biasanya dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan siswa. 

Tujuan dari penggunaan model pembelajaran inkuiri adalah mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan kritis, atau mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental. Dengan demikian, dalam model pembelajaran inkuiri siswa tak hanya dituntut agar menguasai materi pelajaran, tetapi bagaimana mereka dapat menggunakan potensi yang dimilikinya.

Seperti yang dapat disimak dari proses pembelajaran, tujuan utama pembelajaran melalui model inkuiri adalah menolong siswa untuk dapat mengembangkan disiplin intelektual dan keterampilan berpikir dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan dan mendapatkan jawaban atas dasar rasa ingin tahu mereka.

Strategi pembelajaran inkuiri merupakan bentuk dari pendekatan pembelajaran yang berorientasi kepada siswa (student-centered approach). Dikatakan demikian, sebab dalam model ini siswa memegang peran yang sangat dominan dalam proses pembelajaran.

Tujuan dari penggunaan strategi pembelajaran inkuiri adalah mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan kritis, atau mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental. Dengan demikian, dalam strategi pembelajaran inkuiri siswa tidak hanya dituntut agar menguasai materi pelajaran, akan tetapi bagaimana mereka dapat menggunakan potensi yang dimilikinya.

3. Langkah-langkah Pembelajaran Inkuiri

Guru di MA Raudlatul Fatah Puspan Maron, ketika proses pembelajaran menggunakan strategi inkuiri ada beberapa langka ketika proses pembelajaran dilakukan.

Penerapan strategi pembelajaran inkuiri memiliki beberapa langkah menurut Wina Sanjaya yaitu beberapa langkah pembelajaran secara sistematis sehingga dapat berjalan secara efektif dan efeksien. Untuk itu adapun langka langka strategi pembelajaran inkuiri adalah sebagai berikut:

g. Orientasi

Langkah orientasi adalah langkah untuk membina suasana atau iklim pembelajaran yang responsif. Pada langkah ini guru mengondisikan agar siswa siap melaksanakan proses pembelajaran. Langkah orientasi merupakan langkah yang sangat penting. Keberhasilan model pembelajaran inkuiri sangat tergantung pada kemauan siswa untuk beraktivitas menggunakan kemampuannya dalam memecahkan masalah.

Beberapa hal yang dapat dilakukan dalam tahapan orientasi ini adalah:

d) Menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai oleh siswa.

e) Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa untuk mencapai tujuan.

f) Menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar. Hal ini dilakukan dalam rangka memberikan motivasi belajar siswa.
h. Merumuskan masalah

Guru mengarahkan siswa masuk kedalam  persoalan yang mengandung teka-teki sehingga siswa didorong untuk mencari jawaban yang tepat dari teka-teki. Persoalan yang di sajikan adalah persoalan yang menantang siswa untuk berpikir memecahkan teka teki itu. Dikatakan teka teki dalam rumusan masalah yang ingin dikaji disebabkan masalah itu tentu ada jawabannya, dan siswa didorong untuk mencari jawaban yang tepat. Proses mencari jawaban itulah yang sangat penting dalam pembelajaran inkuiri, melalui proses tersebut siswa akan memperoleh pengalaman yang sangat berharga sebagai upaya mengembangkan mental melalui proses berpikir.
i. Merumuskan hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang sedang dikaji. Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu diuji kebenarannya. Salah satu cara yang dapat dilakukan guru untuk mengembangkan kemampuan menebak (berhipotesis) pada setiap anak adalah dengan mengajukan berbagai pertanyaan yang dapat mendorong siswa untuk dapat merumuskan jawaban sementara atau dapat merumuskan berbagai perkiraan kemungkinan jawaban dari suatu permasalahan yang dikaji. Perkiraan sebagai hipotesis bukan sembarang perkiraan, tetapi harus memiliki landasan berpikir yang kokoh, sehingga hipotesis yang dimunculkan itu bersifat rasional dan logis.

j. Mengumpulkan data

Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang dibutuhkan untuk mengkaji hipotesis yang diajukan. Dalam Strategi pembelajaran inkuiri, mengumpulkan data merupakan proses mental yang sangat penting dalam pengembangan intelektual.

k. Menguji hipotesis

Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang dianggap diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan data. Yang terpenting dalam menguji hipotesis adalah mencari tingkat keyakinan siswa atas jawaban atas jawaban yang diberikan. Disamping itu, menguji hipotesis juga berarti mengembangkan kemampuan berpikir rasional. Artinya, kebenaran jawaban yang diberikan bukan hanya berdasarkan argumentasi, akan tetapi harus didukung oleh data yang ditemukan dan dapat dipertanggungjawabkan.
l.  Merumuskan kesimpulan

Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang diperoleh berdasarkan hasil pengajuan hipotesis.
Guru membimbing siswa dalam membuat kesimpulan yang akurat. Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahawa didalam strategi inkuiri guru hanya berperan sebagai pembimbing, pembina ataupun pemberi pengarahan kepada siswa sesuai dengan kebutuhan informasi yang belum siswa ketahui, kemudian dengan strategi inkuiri ini guru dapat menjelaskan tentang cara pembenaran suatu informasi yang siswa belum jelas ataupun di mengerti.

Langka awal yang di lakukan guru itu, orientasi, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis dan  merumuskam kesimpulan. Dan dilanjut dengan mengajarkan beberapa  pertanyaan dengan memberikan beberapa informasi secara singkat, diluruskan agar tidak tersesat. Berdasarkan  bahan yang ada siswa didorong untuk berfikir sendiri sehingga dapat menemukan prinsip umum.

4. Prinsip Prinsip Penggunaan Strategi Inkuiri 

Belajar merupakan suatu proses mencoba berbagai kemungkinan, yakni dengan prinsip: segala sesuatumungkin saja terjadi. Oleh sebab itu, anak perlu diberikan kebebasan untuk mencoba sesuai dengan perkembangan kemampuan logika dan nalarnya. Pembelajaran yang bermakna adalah pembelajaran yang menyediakan berbagai kemungkinan sebagai hipotesis yang harus dibuktikan kebenarannya. Tugas guru adalah menyediakan ruang untuk memberikan kesempatan kepada siswa mengembangkan hipotesis dan secara terbuka membuktikan kebenaran hipotesis yang diajukan.
a. Prinsip Interaksi


Proses pembelajaran pada dasarnya adalah proses interaksi, baik interaksi antara siswa maupun interaksi siswa dengan guru, bahkan interaksi siswa dengan lingkungan. Pembelajaran sebagai proses interaksi berarti menempatkan guru bukan sebagai sumber belajar, tetapi sebagai pengatur lingkungan atau pengatur interaksi itu sendiri. Guru perlu mengarahkan (directing) agar siswa bisa mengembangkan kemampuan berpikirnya melalui interaksi mereka. Kemampuan guru untuk mengatur interaksi memang bukan pekerjaan yang mudah. Sering guru terjebak oleh kondisi yang tidak tepat mengenai proses interaksi itu sendiri. Misalnya, interaksi hanya berlangsung antar siswa yang mempunyai kemampuan berbicara saja walaupun pada kenyataannya pemahaman siswa tentang substansi permasalahan yang dibicarakan sangat kurang; atau guru justru menanggalkan peran sebagai pengatur interaksi itu sendiri.
 


b. Prinsip Bertanya


Peran guru yang harus dilakukan datam menggunakan model pembelajaraninkuiri adaiah guru sebagai penanya. Sebab, kemampuan siswa untuk menjawabsetiap pertanyaan pada dasarnya sudah merupakan sebagian dari proses berpikir.Oleh sebab itu, kemampuan guru untuk bertanya dalam setiap langkah inkuirisangat diperlukan. Berbagai jenis dan teknik bertanya perlu dikuasai oleh setiap guru, apakah itu bertanya untuk melacak, bertanya untuk mengembangkankemampuan, atau bertanya untuk menguji.


c. Prinsip Belajar untuk Berpikir


Belajar bukan hanya mengingat sejumlah fakta, akan tetapi belajar adalah proses berpikir (learning how to think), yakni proses mengembangkan potensti seluruh otak.


d. Prinsip Keterbukaan


Belajar adalah suatu proses mencoba berbagai kemungkinan. Segala sesuatu mungkin saja terjadi. Oleh sebab itu, anak perlu diberikan kebebasan untuk mencoba sesuai dengan perkernbangan kemampuan logika dan nalarnya.Pembelajaran yang bermakna adalah pembelajaran yang menyediakan berbagai kemungkinan sebagai hipotesis yang harus dibuktikan kebenarannya.Tugas guru adalah menyediakan ruang untuk memberikan hipotesis dan secara terbuka membuktikan kebenaran hipotesis yang diajukan.


Prinsip yang di gunakan itu orientasi pada pengembangan intelektual  bawa apa yang dilakukan ini untuk kepentingan yang intelektual peserta didik dengan adanya interaksi antara peserta didik satu dengan yang lain dan guru ini berperan sebagai pengatur interaksi penting Supaya ada keterampilan sosial juga Bagaimana guru itu menggunakan prinsip bertanya bagaimana bertanya yang baik Bagaimana bertanya Bagaimana bertanya membimbing peserta didik menemukan jawabannya tergantung dari strategi adalah bertanya sebenarnya dengan bertanya itu guru sudah mengajar karena dengan bertanya peserta didik bisa berpikir berani belajar Nah berikutnya adalah keterbukaan Bagaimana kita bisa menerima pendapat orang bagaimana kita harus mempertahankan pendapat kita ya yaitu itu prinsip-prinsip yang harus dilakukan oleh guru yang harus diperhatikan oleh guru begitu mas.

5. Karakteristik Strategi Pembelajaran Inkuiri

Karakteristik dari inkuiri itu sendiri ini merupakan pembelajaran yang aktivitasnya berpusat kepada peserta didik dan seluruh aktivitas itu digunakan seluruh aktivitas itu adalah mencari dan menemukan jawaban atas permasalahannya yang sudah ditentukan di awal pembelajaran dan tentu tujuannya itu tidak hanya untuk memperoleh pengetahuan tadi perkembangan dari intelektualnya juga tapi juga mentalnya bagaimana, kemudian bisa berkonsentrasi, bagaimana bisa berkolaborasi, bagaimana bisa mengembangkan kemampuan berpikir kritis logis itu juga akan tercipta dengan demikian guru berperan sebagai motivator tentunya memotivasi peserta didik fasilitator memfasilitasi peserta didik juga sebagai penanya peserta didik itu berpikir juga sebagai administrator supaya pembelajaran dapat berjalan dengan baik juga sebagai pengarah supaya auto track yang dilakukan oleh peserta didik lalu sebagai manajer pengelola pembelajaran yang terakhir adalah sebagai refurder mengapa ini penting sebagai reforder kalau diberikan reward kita dibelikan apa penguatan Insya Allah ya kita akan melakukan hal yang kualitasnya paling tidak sama sama dengan murid peserta didik kita berikan reward ia akan melakukan yang sama Paling juga sama bahkan lebih baik kedepannya kemudian nanti berikutnya akan muncul lagi aktivitas-aktivitas peserta didik dengan kualitas paling tidak sama ya nah kalau kemudian poster tentang ibu itu ada variasinya saya kok saya mengajari di kelas ini kok peserta didiknya kok dilepas saja bisa Ya kalau di kelasnya itu kayak kurang ya kayak tidak bisa itu kok Bagaimana penerapannya untuk ini akan memberikan pilihan kepada guru untuk menerapkan secara sendiri bisa jalan sendiri bisa menjalankan aktivitas sendiri namun perlu bimbingan-limbingan kita ke rumah kita masih perlu menunggu.
Ada beberapa karakteristik pembelajaran inkuiri yaitu:

a. Siswa belajar aktif dan terefleksikan pada pengalaman Jhon Dewey menggambarkan pembelajaran sebagai proses aktif induvidu, bukan suatu dilakukan untuk seseorang tetapi lebih kepada sesuatu itu dilakukan oleh seseorang. Pembelajaran merupakan sebuah kombinasi dari tindakan dan refleksi pada pengalaman. Dewey sangat menekankan pembelajaran Hands on (berdasarkan pengalaman) sebagai penentang metode otoriter dan menganggap bahwa pengalaman dan inkuiri (penemuan)sangat penting dalam pembelajaran bermakna.

b. Siswa belajar berdasarkan pada apa yang mereka tahuPengalaman masa lalu dan pengertian sebelumnya merupakan bentuk dasar untuk membangun pengalaman baru. Menurut Ausubel faktor terpenting yang mempengaruhi pembelajaran adalah melalui apa yang mereka tahu.

c. Siswa mengembangkan rangkaian berfikir dalam proses pembelajaran melalui bimbingan. Rangkaian berfikir ke arah yang lebih tinggi memerlu kan proses mendalam yang membawa kepada sebuah pemahaman. Proses yang mendalam memerlukan watu dan motivasi yang dikembangkan oleh pertanyaanpertanyaan yang otentik mengenai objek yang telah digambar kan dari pengalaman dan keingintahuan siswa. Proses yang mendalam juga memerluka perkembangan kemampuan intelektual yang melebihi dari penemuan dan pengumpulan fakta. Menurut Bloom, kemampuan intelektual seperti pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi membantu merangsang untuk berinkuiri yang membawa kepada pengetahuan dan pendalaman yang mendalam.

d. Perkembangan siswa terjadi secara bertahap  Siswa berkembang melelui tahap perkembangan kognitif, kapasitas mereka untuk berfikir abstrak ditingkatkan oleh umur. Perkembangan ini merupakan proses kompleks yang meliputi egiata berfikir, tindakan, refleksi, menemukan dan menghubungkan ide, membuat hubungan, mengembangkan dan mengubah pengetahuan sebelumnya, kemampuan serta sikap dan nilai 

e. Siswa mempunyai cara yang berbeda dalam pembelajaran Siswa belajar melalui semua pengertiannya. 

f. Siswa menggunakan seluruh kemampuan fisik, mental dan sosial untuk membangun pemahaman yang mendalam mengenai dunia dan apa yang hidup di dalamnya.

g. Siswa belajar melalui interaksi sosial dengan orang lain                         


h. Siswa hidup di lingkungan sosial dimana mereka terus menerus belajar melalui interaksi dengan orang lain di sekitar mereka. Orang tua, teman, saudara, guru, kenalan dan orang asing merupakan bagian dari lingkungan sosial yang membentuk pembelajaran lingkungan pergaulan dimana mereka membangun pemahaman mengenai dunia dan membuat makna untuk mereka. Vigotsky berpendapat bahwa perkembangan proses hidup bergantung pada interaksi sosial dan pembelajaran sosial berperan penting untuk perkembangan kognitif.

Pembelajaran inkuiri mempunyai Karakteristik sebagai strategi pembelajaran yang di dalam proses belajar mengajarnya siswa memecahkan masalah dan konsep utama nya berhubungan dengan pengetahuan siswa untuk membentuk pengetahuan yang baru.

6. Mengaplikasikan Pembelajaran Inkuiri

Aplikasi yang baik untuk sebuah konsep pembelajaran memang bukanlah sesuatu yang mudah dikehendaki sebagian besar guru termasuk di dalamnya strategi inkuiri. Dengan aplikasi yang baik, strtegi inkuiri akan memudahkan guru secara fisik, karena guru hanya mendampingi siswa yang aktif berproses mencari jawaban dari permasalahan tidak terus-menerus memberikan ceramah seperti biasa. Namun, menjadikan siswa untuk aktif dalam kegiatan ini mengharuskan seorang guru untuk cerdik dan kreatif. Dalam kegiatan ini bisa saja ada seorang saja atau beberapa orang siswa yang lebih aktif dalam pembelajaran sehingga nantinya ada juga siswa yang pasif dan tak dapat mengimbangi pola pembelajaran, namun itulah mengapa dalam pembelajaran inkuiri diperlukan guru yang cerdik dan kreatif. Sederhananya, mengaplikasikan stratrgi inkuiri merupakan pekerjaan yang tidak mudah namun tidak mustahil akan terwujud ketika ada keinginan untuk terus mencoba.

Strategi yang diterapkan dalam proses pembelajaran agar aplikasi inkuiri dapat berjalan baik. Dalam metode ini ada beberapa hal yang harus diperhatikan.

a. Mengajak siswa untuk terlibat aktif

Seorang guru dalam pembelajaran inkuiri memiliki tugas untuk mengajak siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran, karena inkuiri sendiri merupakan proses bertanya dan mencari-tahu jawaban pertanyaan ilmiah yang diajukan oleh siswa. Pertanyaan ilmiah yang dimaksud adalah pertanyaan yang mampu mengarahkan pada kegiatan penyelidikan terhadap objek pertanyaan. Sehingga tugas yang besar bagi guru adalah, bagaimana dia dapat menstimulus siswanya agar menggunakan kemampuan berpikir secara kritis dan logis sehingga dapat menemukan pertanyaan-pertanyaan ilmiahnya sendiri untuk kemudian dipecahkan sendiri dengan serangkaian kegiatan inkuiri. Hal tersebut hanya akan terjadi jika siswa dapat terlibat aktif dalam pembelajaran. 

b. Menggunakan alat bantu belajar

Menggunakan alat bantu atau media belajar sangat diperlukan dalam menerapkan metode inkuiri. Media ini diperlukan karena, inkuiri bersendi pada proses observasi sehingga media yang diperlukan adalah media-media yang dapat membantu dalam proses observasi siswa dan tentunya media tersebut sekiranya memang dapat dioperasikan secara mandiri oleh siswa sesuai dengan jenjangnya masing-masing, karena jika siswa dapat mengoperasikan media pembelajaran secara mandiri, diharapkan siswa akan lebih paham satu-persatu tahapan penelitian dan lebih yakin atas hasil observasi yang telah dilakukan.

Apabila proses pembelajarannya memang mengharuskan untuk menggunakan media yang tidak dapat dioperasikan secara mandiri, maka guru bisa mengoperasikan untuk siswa, dengan catatan pastikan siswa benar-benar dapat mengamati prósesnya agar mereka mendapatkan hasil observasinya sendiri.

c. Menekankan aktivitas fisik

Dengan menekankan pada aktivitas fisik, siswa akan mengerti karena mereka mengamati, mereka juga akan paham karena mereka melakukan. Hal ini tentu lebih efektif dan konstruktif dalam membangun pemahaman siswa terkait dengan materi pelajaran yang sedang dibahas. Pada akhirnya, melakukan kegiatan fisik akan menumbuhkan, bukan saja pemahaman, tetapi juga kesadaran untuk tanggap dalam bersikap. Materi pelajaran tidak lagi dipahami sebagai bagian dari tumpukan tulisan dalam buku, tetapi adalah kejadian nyata yang ada di sekitar mereka. Mengajak siswa untuk banyak melakukan kegiatan fisik secara tidak langsung dapat memusatkan konsentrasi siswa terhadap hal yang sedang dipelajari.
7. Kondisi Pembelajaran Inkuiri

Sebagai sebuah strategi dalam proses pembelajaran, inkuiri memerlukan kondisi-kondisi tertentu yang dan berfungsi sebagai 'rumah' bagi penggunaan pengembangan metode ini. Kondisi, dalam konteks ini, untuk adalah situasi yang dibangun sedemikian rupa kelancaran dan efektivitas pembelajarannya. Dalam kaitannya dengan usaha untuk menciptakan kondisi yang baik bagi aplikasi dan implementasi inkuiri, berikut adalah beberapa hal yang perlu diperhatikan:

a. Memberi kepercayaan dan Bimbingan

Guru harus mulai memberikan kepercayaan kepada siswa untuk belajar sesuai dengan gaya dan selera mereka, yakni untuk tidak hanya terpaku pada gaya belajar yang ditentukan oleh guru. Siswa juga harus percaya bahwa mereka dapat mendapatkan hasil yang maksimal dari gaya belajar yang mereka pilih sendiri. Tugas guru hanyalah memberikan 'pancingan' agar siswa terangsang untuk segera mencari tahu, kemudian menganalisis, menemukan masalahnya dan segera memecahkan masalah tersebut. Berikutnya adalah guru memberi bimbingan kepada siswa agar selama proses pembelajaran, siswa tetap berada dalam. koridor pembelajaran yang produktif dan konstruktif.

b. Lingkungan dan Sarana Pembelajaran Responsif.


Yakni lingkungan dan sarana yang menyediakan 'bahan mentah' untuk pembelajaran di mana siswa dapat memilih dan memilah hal-hal yang akan mereka pelajari. Hal ini berarti bahwa bahan pelajaran tidak harus selalu berasal dari buku; buku yang sesungguhnya dalam metode inkuiri adalah lingkungan tinggal siswa, yakni buku yang dialami siswa sebagai bagian dari hidupnya, buku yang akan memberikan respons nyata atas seluruh tindakan yang mereka lakukan.
2. Pembahasan
a. Strategi Pembelajaran Inquiri Dalam Pendidikan 

Setelah penulis meneliti langsung ke sekolah tersebut, maka ditemukanlah jawaban terhadap permasalahan yang ada dalam skripsi ini. Untuk mengetahui dan mengemukakan tentang strategi pembelajaran inquiri Madrasah Aliyah Raudlatul Fatah Desa Puspan Kecamatan Maron Kabupaten Probolinggo, maka penulis telah mengadakan wawancara langsung dengan guru-guru Madrasah Aliyah Raudlatul Fatah Pusan Maron Kabupaten Probolinggo Jawa Timur.
Pembelajaran Inkuiri menekankan kepada proses mencari dan menemukan Materi, pelajaran tidak diberikan secara langsung. Peran siswa dalam pembelajaran ini adalah mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing siswa untuk belajar.


Dalam proses pembelajaran guru dituntut untuk profesionalisme dan kreativitas dalam menghadapi peserta didik yang berbeda-beda latar belakang pendidikan dan pengetahuan agamanya sehingga mereka tidak merasa jenuh dan bosan serta tetap tertarik dalam mengikuti pelajaran pendidikan agama Islam dengan serius yang disampaikan oleh guru. Untuk memberikan gambaran umum apakah peserta didik tetap tertarik atau tidak tertarik dalam mengikuti pengajaran Pendidikan Agama Islam, maka dapat dilihat terlebih dahulu bagaimana sikap siswa terhadap pelajaran Pendidikan Agama Islam. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :

	NO
	Katagori Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1

2

3


	Tertarik 

Tidak tertarik 

Biasa
	50

-

6
	89 % 

0 % 

11 %

	
	Jumlah
	56
	100%



Dari tabel tersebut di atas, dapat dilihat bahwa jumlah yang memberikan jawaban tertarik 50 orang atau 89% sedangkan yang memberikan jawaban tidak tertarik tidak ada dan yang memberikan jawaban biasa 6 orang atau 11%. Dari tabulasi angket di atas menunjukkan bahwa siswa tertarik belajar hanya saja bagaimana seorang pendidik menyesuaikan situasi dan kondisi dalam menggunakan metode pengajaran yang sesuai pada saat itu. berikut pernyataan siswa tentang metode inkuri (metode baru) yang diterapkan oleh guru dalam belajar.

	NO
	Katagori Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1

2

3


	Sangat efektif

 Efektif 

Kurang efektif
	18 

31 

7
	33 % 

55 % 

12 %

	
	Jumlah
	56
	100%



Dari tabel di atas 58 siswa yang dijadikan sampel maka siswa yang menjawab sangat efektif penggunaan strategi inkuiri yaitu 18 orang atau 33% sedang siswa yang menjawab efektif penggunaan metode inkuiri 31 orang atau 55%, sedangkan siswa menjawab kurang efektif penggunaan metode inkuiri yaitu 7 orang atau 12 %. Dari hasil tabulasi di atas menunjukkan bahwa dalam kegiatan proses belajar pendidikan agama Islam efektif penggunaan metode inkuiri dimana siswa dapat memperluas wawasannya dengan banyak berlatih menemukan sendiri solusi dari setiap permasalahan yang diberikan.


Sebagaimana wawancara penulis dengan Anik Andriyati. SP.d guru Pendidikan Agama Islam sebagai berikut: 
Dalam proses pembelajarandi Madrasah Aliyah Raudlatul Fatah metode inkuiri efektif diterapkan di sekolah karena siswa dapat memahami pelajaran yang diberikan oleh guru serta bisa memperluas wawasannya. (Wawancara tanggal 19 Mei 2022 di Madrasah Aliyah Raudlatul Fatah Pusan Maron Kabupaten Probolinggo Jawa Timur)

 Dari pendapat di atas menunjukkan bahwa dalam kegiatan belajar mengajar ada beberapa hal yang harus diperhatikan dan dipahami: Pertama mengenai ciri-ciri strategi mengajar, faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan suatu strategi, Kedua tujuan-tujuan umum penggunaan strategi pembelajaran. 

Dengan memahami tujuan-tujuan umum penggunaan strategi mengajar diharapkan kepada pendidik atau guru agar dapat dan mampu menggunakan metode-metode mengajar dengan baik dan tepat.


Strategi pembelajaran inkui  di Madrasah Aliyah Raudlatul Fatah Pusan Maron Kabupaten Probolinggo Jawa Timur metode pengajaran dikatakan berhasil apabila sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan oleh guru. strategi yang digunakan selama ini pada Madrasah Aliyah Raudlatul Fatah Pusan Maron Kabupaten Probolinggo Jawa Timur dianggap efektif karena anak didik dapat memahami dan mengerti dengan baik. Dari hasil pembahasan di atas penulis menarik kesimpulan bahwa dapat dipahami penggunaan strategi yang tepat dan bervariasi akan dapat dijadikan sebagai alat motivasi dalam kegiatan belajar mengajar sehingga menumbuhkan minat belajar siswa.

Dalam memilih strategi-strategi pengajaran yang akan dipergunakan, guru hendaknya memperhatikan beberapa hal sebagaimana yang dikemukakan Muh. Rizal, A. Md guru Pendidikan Agama Islam berikut: Strategi yang dipilih hendaknya disesuaikan dengan tujuan dan materi yang akan disajikan. Strategi yang dipilih disesuaikan dengan fasilitas, sarana dan prasarana yang ada. Metode yang dipilih dapat dikembangkan sesuai dengan perubahan yang diperkirakan. Metode yang dipilih disesuaikan dengan kemampuan guru sendiri, namun tidak mengurangi pengembangan kreativitasnya. Metode yang dipilih selalu mengacu kepada bagaimana cara sehingga siswa dapat belajar aktif dengan mendayagunakan dan mengembangkan kemampuan yang telah dimiliki oleh siswa/anak didik. (Wawancara tanggal 19 Mei 2022 di Madrasah Aliyah Raudlatul Fatah Kabupaten Probolinggo)

Strategi strategi tersebut bisa bersifat inkuiri ceramah, dialog, resitasi, dramatisasi, karyawisata, diskusi, simulasi, seminar, kerja kelompok dan lain sebagainya. Yang penting penggunaan metode itu harus benar-benar relevan dan sesuai dengan bahan maupun tingkat kemampuan serta dapat mencapai tujuan pengajaran yang telah dirumuskan. Metode pengajaran yang guru gunakan dalam setiap pertemuan dalam kelas bukan asal digunakan, tetapi setelah melalui seleksi yang sesuai dengan perumusan tujuan pengajaran. Jarang sekali guru merumuskan tujuan dengan hanya satu rumusan, tapi guru merumuskan lebih dari satu rumusan. Oleh karena itu guru pun selalu menggunakan lebih dari satu metode. Penggunaan metode yang satu digunakan untuk mencapai tujuan yang satu, sementara penggunaan metode yang lain, juga digunakan untuk mencapai tujuan yang lainnya sesuai dengan kehendak tujuan pengajaran yang telah dirumuskan. 


Jadi dalam penggunaan strategi pembelajaran inkuiri harus benar-benar dikuasai oleh guru yang akan mengajar. Karena tanpa penguasaan yang baik maka pengajaran itu tidak akan berhasil. Oleh karena itu, guru harus menguasai materi dan metode yang akan digunakan sehingga dalam penggunaan metode terkadang harus menyesuaikan dengan kondisi dan suasana kelas yang ada pada saat itu. Di sinilah letak dituntutnya profesionalisme dan kreativitas guru dalam menggunakan metode pengajaran tersebut.

Dalam mengajar, guru jarang menggunakan satu metode, karena tidak satu pun metode yang paling baik untuk mencapai bermacam-macam tujuan pengajaran sebab guru menyadari hbahwa semua metode ada keistimewaan dan kekurangannya. Apabila guru dapat memilih dan menggunakannya dengan tepat, yaitu sesuai dengan tujuan, materi, kemampuan siswa, kemampuan guru, maupun keadaan waktu serta sarana dan prasarana yang memadai, sehingga dapatlah mencapai apa yang diharapkan dalam proses belajar mengajar. Sebagaimana hasil wawancara dengan Nur Jamil, S. Pd guru Pendidikan Agama Islam bahwa: 
Sebagai guru bidang studi Pendidikan Agama Islam, telah sepakat bahwa dalam mengajarkan bidang studi Pendidikan Agama Islam, guru harus menempuh dengan cara menggunakan metode pengajaran yang tepat. (Wawancara tanggal 19 Mei 2022 di Madrasah Aliyah Raudlatul Fatah Pusan Maron Kabupaten Probolinggo Jawa Timur) 

Penggunaan satu metode lebih cenderung menghasilkan kegiatan belajar mengajar yang membosankan bagi siswa, jalan pengajaran pun tampak kaku, siswa kurang bergairah dan bersemangat belajar, kejenuhan dan kemalasan menyelimuti kegiatan belajar siswa. Kondisi seperti ini sangat tidak menguntungkan bagi guru dan siswa. Guru gagal dalam penyampaian pesanpesan keilmuan dan siswa dirugikan. Ini berarti bahwa metode tidak dapat difungsikan oleh guru sebagai alat motivasi dalam kegiatan belajar mengajar. Hasil wawancara peneliti dengan Muliati, S. Pd I guru Seni budaya mengungkapkan bahwa:

Strategi pembelajaran inquiri pada Madrasah Aliyah Raudlatul Fatah Pusan Maron Kabupaten Probolinggo Jawa Timur sangat tepat sekali karena disamping terampilnya para sebagian siswa, dia juga suka mencari pertanyaan-pertanyaan dan jawaban sendiri, jaldi kami sebagai guru hanya menjadi fasilitator terhadap siswa. (wawancara tanggal 19 November 2013 di Madrasah Aliyah Raudlatul Fatah Pusan Maron Kabupaten Probolinggo Jawa Timur) 


Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan penggunaan metode yang telah dijelaskan yaitu inkuiri efektif diterapkan dalam proses pembelajaran sehingga siswa dapat memahami dan mengetahui pelajaran yang telah diberikan dan memotivasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar sehingga menumbuhkan minat belajar siswa terhadap pendidikan agama Islam serta prestasi belajar dapat meningkat.
b. Keberhasilan Menggunakan Strategi Inkuiri
Dalam proses pembelajaran setiap pertemuan disesuaikan dengan langkah-langkah pembelajaran yang telah disusun dalam prosedur penelitian dan menggunakan perangkat pembelajaran yang telah disiapkan. Penelitian ini membandingkan keterampilan proses peserta didik sebelum dan setelah diajar dengan strategi pembelajaran inkuiri.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, keterampilan peserta didik dapat diperoleh dengan melakukan, dari hasil dengan menggunakan analisis deskriptif dapat dikemukakan bahwa keterampilan peserta didik terjadi peningkatan terhadap materi yang diajarkan dengan menggunakan strategi pembelajaran inkuiri.

Dalam proses pembelajaran, penelitian dilaksanakan dengan menerapkan 

Strategi pembelajaran inkuiri dimana peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok, setiap kelompok melakukan suatu penyelidikan atau percobaan mulai dari merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, merancang percobaan, mengkomunikasikan data dan menarik kesimpulan sesuai dengan lembar kerja peserta didik yang merupakan perangkat pembelajaran yang telah disiapkan sebelumnya, penilaian ini berorientasi pada penelitian kelompok dan didalam kelompok tersebut memegang peranan penting yang berbeda-beda. 

Strategi pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan keaktifan, berpikir kritis, kreatif dan berlatih dalam memperoleh informasi. Karena dengan adanya strategi pembelajaran inkuiri ini peserta didik memiliki rasa ingin tahu dalam mendapatkan informasi dari hasil penyelidikan atau percobaannya.

Hasil analisis deskriptif dengan wawancara kepada guru, peserta didik pada saat menggunakan strategi inkuiri mengalami perubahan yang sangat meningkat mengenai pembelajarannya, siswa mudah memahami pelajaran dan lebih aktif dalam belajar. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan keterampilan proses peserta didik di Madrasah Aliyah Raudlatul Fatah puspan maron probolingg sebelum dan setelah diterapkan strategi pembelajaran inkuiri.

Penyebab keterampilan proses setelah diterapkan strategi pembelajaran inkuiri  di MA Raudlatul Fatah lebih unggul dibandingkan sebelum diterapkan strategi pembelajaran inkuiri, karena dalam pembelajarannya peserta didik kurang terlibat aktif dalam melakukan pembelajaran yang mengakibatkan peserta didik hanya berfokus pada teori saja. Lain halnya setelah diterapkan strategi pembelajaran inkuiri yang dalam pembelajarannya peserta didik dituntut untuk terlibat langsung dalam menemukan informasi yaitu dengan melakukan percobaan. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Khaerunnisa,2016:348) yang menyatakan bahwa rendahnya kemampuan keterampilan proses peserta didik dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya kurikulum dan sistem pendidikan, pemilihan strategi dan model pengajaran oleh guru, sarana dan fasilitas belajar, sumber belajar, dan lainlain. yang menyatakan bahwa strategi pembelajaran inkuiri menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan terhadap keterampilan peserta didik di Madrasah Aliyah Raudlatul Fatah Desa Puspan Kecamatan Maron Kabupaten Probolinggo.
BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Dari Hasil penelitian dan analisa yang telah peneliti paparkan, maka peneliti dapa menyimpulkan sebagai berikut:      

Dari table di atas, dapat dilihat bahwa jumlah yang memberikan jawaban     tertarik 50 orang atau 89% sedangkan yang memberikan jawaban tidak tertarik tidak ada dan yang memberikan jawaban biasa 6 orang atau 11%. Dari tabulasi angket di atas menunjukkan bahwa siswa tertarik belajar hanya saja bagaimana seorang pendidik menyesuaikan situasi dan kondisi dalam menggunakan metode pengajaran yang sesuai pada saat itu. berikut pernyataan siswa tentang metode inkuri (metode baru) yang diterapkan oleh guru dalam belajar.


Dari tabel di atas 58 siswa yang dijadikan sampel maka siswa yang menjawab sangat efektif penggunaan strategi inkuiri yaitu 18 orang atau 33% sedang siswa yang menjawab efektif penggunaan metode inkuiri 31 orang atau 55%, sedangkan siswa menjawab kurang efektif penggunaan metode inkuiri yaitu 7 orang atau 12 %. Dari hasil tabulasi di atas menunjukkan bahwa dalam kegiatan proses belajar pendidikan agama Islam efektif penggunaan metode inkuiri dimana siswa dapat memperluas wawasannya dengan banyak berlatih menemukan sendiri solusi dari setiap permasalahan yang diberikan.

Dari pendapat di atas menunjukkan bahwa dalam kegiatan belajar mengajar ada beberapa hal yang harus diperhatikan dan dipahami: Pertama mengenai ciri-ciri strategi mengajar, faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan suatu strategi, Kedua tujuan-tujuan umum penggunaan strategi pembelajaran. 

Dengan memahami tujuan-tujuan umum penggunaan strategi mengajar diharapkan kepada pendidik atau guru agar dapat dan mampu menggunakan metode-metode mengajar dengan baik dan tepat.
Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan penggunaan metode yang telah dijelaskan yaitu inkuiri efektif diterapkan dalam proses pembelajaran sehingga siswa dapat memahami dan mengetahui pelajaran yang telah diberikan dan memotivasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar sehingga menumbuhkan minat belajar siswa terhadap pendidikan agama Islam serta prestasi belajar dapat meningkat.    
2. Ketika proses pembelajaran menggunakan strategi inkuiri ada beberapa langka ketika proses pembelajaran dilakukan. Beberapa langkah pembelajaran secara sistematis sehingga dapat berjalan secara efektif dan efeksien. Untuk itu adapun langka langka strategi pembelajaran inkuiri adalah  orientasi, Menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai oleh siswa. Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa untuk mencapai tujuan. Menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar. Hal ini dilakukan dalam rangka memberikan motivasi belajar siswa. Merumuskan masalah Guru mengarahkan siswa masuk kedalam  persoalan yang mengandung teka-teki sehingga siswa didorong untuk mencari jawaban yang tepat dari teka-teki. Mengmbangkan mental melalui proses berpikir. Merumuskan hipotesis, hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang sedang dikaji. Mengumpulkan data, mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang dibutuhkan untuk mengkaji hipotesis yang diajukan. Menguji hipotesis, menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang dianggap diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan data. Merumuskan kesimpulan, merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang diperoleh berdasarkan hasil pengajuan hipotesis.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, selanjutnya dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut :
Diharapkan guru menggunakan strategi pembelajaran inkuiri sebagai alternatif pendekatan dalam proses pembelajaran. Diharapkan guru menggunakan strategi pembelajaran inkuiri untuk meningkatkan keterampilan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran, untuk memperoleh jawaban yang tepat, sesuai dengan tujuan penelitian disarankan untuk menggali pendapat atau tanggapan siswa dengan kalimat yang lebih mengarah pada proses pembelajaran inkuiri. adanya tindak lanjut terhadap penggunaan srategi pembelajaran inkuiri untuk meningkatkan hasil dan motivasi belajar siswa pada pembelajaran. 

Bagi siswa antar lain: supaya siswa selalu tertarik dengan masalah-masalah yang dihadapi dalam pembelajaran dan berusaha memecahkan masalah-masalah tersebut melalui eksperimen, observasi sehingga siswa mengetahui konsepnya. hendaknya siswa dapat lebih berperan aktif dengan menyampaikan ide atau pemikiran pada proses pembelajaran, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar sehingga memperoleh hasil belajar yang optimal, siswa dapat mengaplikasikan hasil belajarnya ke dalam kehidupan sehari-hari.
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John B. Biggs dan Ross Telfer, menyebutkan paling tidak ada 12 aspek dari proses pembelajaran inkuiri yang harus dipahami dan dilakukan oleh seorang guru demi membantu siswa mendapatkan pemahaman yang maksimal





Gulo menyatakan dalam buku Trianto bahwa pembelajaran inkuiri merupakan suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis,logis, analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri.
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